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ABSTRAK

DWY PUTRI CARIMNA KUSWANDIL. 021113543, "Pengarch Carrent Ravle, Reiwrn Cin
Equity. Barming Per Share, Debi To Ratio Al dim Debr To Equity Ratie terhadap Harga
Saham di Sub Seker Advertizing, Frintimg & Medlr Yang Terdafier Di Bursa Efek
Indomesia Tahun 2011-2015". [v bawah bimbingan Edhi Asmirantho dan Chasrudim Manaf.
2017,

Mediza cctak merupakan media vang berpengaruh besar dalam  scjarah
kemerdekasn Indonesia, Melihal persuingén pussmya peda =ast ini, media cctsk
schenamys sudah mulai ditingpalkan karera beralib ke medie online. Oalam Burma Efck
Indonesia perusahaan pereetakan termasiuk ke dalam petusahian sub sekior Adversning
Pripfing & Meota, Dan pembenluan yanyg wls membuktikan bahws beberapa perusahaan
i terdapatl dalam sub sckior tersebat mengalami penurunan jabe bersih pada izhun 2005
Hal ite berdampak terhadap perubshan huga sahem perysahaan, Blake Jded B, dalam
penclitian ini membahas bagsimana pergerakan hampa sahwm perusshasn sub sekiar
Advertising.  Frintimg £ Medio khuynsnya membahes aspek  fundamental  seperti
menganalisiy rasic-raste kevanpan seperti rasio likoiditas, cagip profitabilitas dan msio
solvabilias dengan indikator Cisrent Radie, Retwrnr On Equity, Earning Par Shore, Debi o
Ravlo Asser dan Dedy fo Eguity Ratin. Tujuen penelitisn ini adalah wnmk mengetahui
penganah Cirrent Radio {CR), Retwrn on Equity (ROEY, Snrning Fer Sharve (EPS), Debr fo
Asseis Ratio (DAR), dan Debr to Egniry Raflo (DER) rerhadap harpa saham perusshaan
sckior Adversising, Prinring & Media Yang Terdafiar B Bursa Efck Indoncsia Tahun 201 1-
2015,

Dresain penelition terditi dan jenis penelitian, metode, dan teknik penelitian, Jenis
penelilian ini sdalsh penclitian verifikatifl denpan metode Erplamatory Survey. Teknik
penelitiah it tdalah Statistik [nferensial, Metode yane dipunekan Analisis Represi Linier
Berganda. Dralam penelidan imi, penulis meongpunaken ui ssumsi klasik erdin dari uji
normelitas, uji multikolinearitas, uji heterckedastisitns, dan uji suwekorelasi menggunakan
aplikasi SPSS 2t

Hasil menutjukkan babwae secars parsial Cwerene Batfo (CR) dan Defy ro Sguine
Koo (DER) berpenpgaruh negadif dan signiftkan, Rervrer om Eguine (ROE) dan Sebe to 4 ssaie
Ratir (DAR) negatif dan tiduk berpenparub sipnifiken terhadap hargr saham, Sementara
Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan techadap harga saham. Secarn
bersamaan, Curremi Batio (CR), KReiurn on Equity {ROE), Earntrg Per Shore (EPR), Debr io
Assels Ratia (DAR), dan Debt i Eguity Rotiv {DER) barpengaruh signifikan terhadep harga
seham. lfal m menunjukkan babwa hasil Cervesr Raiio (CR), Retwrm on Equiy (ROE),
Earming Per Share (EPS), Debt io Aseets Ratie {I3AR), dan Pedd fo Egquity Rotia (DER)
trérpenparuh techadap karga saham,

Mengacu pada hasil penclitian ini dimans variabel vang digunakan dalam penelitian
hanya mecmberikan kontribwsi pengaruh sehesar 32%, sisanya sebanyak 68% adalah
penpgansh dan aspek lain. saran vang disimpulkan uniuk perusahasn selain memperhatikan
faktor fundamental atau faktor inlemal perusahasn dan faktor ekstemal perusahaan yang
berpengaruh terhadap harga ssham. Bagi investor, sehoiknya mengusalisi risio-rasic
keusngan perusahaan sebapdl scban dalam berinvestasi. Raik beroknya kinetja perisshaen
dapat dimlan duri rasic-ragio terschut, Sclain rasic-rsio kewngan, ansliza Faktor ckalernal
atau makio ekonotni juga perlu dilekukan unuk memilih saham.

Rata kuncl: Cuwrrenr Rario (CH), Retwrn on Equtty (ROE), Earnime Per Share (EPS), Debs 1o
Assety Ratio (DARY, dan DeM fo Equity Retio {DER} dan Harga Saham

iii



ABSTRACT

WY PLTRI CARTNA RUSWANDI. O21113543. "The Effect of Current Beitio, Return (n
Egquity, Earming Fer Xhare, Debi To dsred Ratic dmg Debt To Egqudty Rativ fo Frice Siock
Anpiysiy in Sod Sector ddvertising, Printing & Medie Compay Listed i fndonesia Stock
Exchavge Irr 200 1-2015 . The Divector Bl Aswrantho and Chaerudin Maraf® 2017

The prim media is a redia whicl kave great history of Mdonesion independence, See
the marke! cotrpwdition af this poini, the priml media is elready becoming obsolere because of
Mie swilch to anline media In ndonesia Stock Exchonge priming compary belorging io the
sub-sector compamies Adveriiting, Printing & Media, From the news Mol there 15 fe prove
that goume of the companies featwred in the sub-zecior't mel income decragte fm 2005, Nt
impacis the compamy's slock price changes, Therefore, in this sindy discusses how the sinck
prive movements of companies nb-rector ddvertising, Printing £ Medio spocificpily discury
about the fundmmental v aspect sich as aelyzing financial ratios such as liquidity ravo,
profieability and solvermcy rotios with indicators Current Raiio, Return on Equity, Earnings
Fer Share, Debt o Arset Ratio and Debd to Eguity Ratio. This Rezearch's purpose ix o
preve of effect of Currenr Ravio (LR}, Return or Eguity (ROE)Y Earning Per Share (EFS),
Dbt by Assets Rotio (DAR), ond Debt io Equity Rovio (DER) to stock prices. Analyels in Sub
Sector Advertising, Priming, & Media Listed in fndomesiz Stack Exrharge Perfod 201 1-
2045,

Regearch desigrt comsisl of kind of research, method, aond research's fechmigue, King
ef this research is verificative research with Explanitory Survey Mathod The rexearch s
techwigne 15 Inferencial Sratistic. The Method wsed Mulriple Linier Regression Anatysis. In
fhis research, the weiter weed plasslc assumplion test consint of mormality  rest,
midiicodingarily lex, fheferacedostisicy fasi, and qutocorvelation fesr wsed appifcadion SPES
i

The resull shows theat partially Cweremt Batio (CR) amd Delr 10 Equiry Ratio (DER) o
signiffcant sepative effect, Keturn o Bguity (OB} aag Debr lo Assels Rovio (DAR] have no
significand negative gfect om stock prices. Whife Earvimg Par Share (EFS) significam
positive effect on stock prices. Stoufforeowsly, the Curremt Ratio {CRJ, Relurn or Equity
(ROE), Earning Per Share (EFS) Debd 1o dssets Ravio (DAR), and Debr to Equiny Ratia
(DER] sigmificantly imluence srock prices, §f shows tat rest Current Ravio (CR), Retwre o
Equity (ROE) Earming Per Shore (EFS), Debi to Axsels Ratto (DAR), omd Dedt to Egulty
fatio (FER} ave hrve effEct fo siock price.

Referving o the resufts of this study which the variables ued in e reséarch omly
comrituines effecr of 32%, the remoiming 683 fr the imfiuence of ovher aspects. Sugpestions
ara concluded for the company b addition 1o pay aienrion i the company’s fumdamenrals or
Inrernm 'y factors and extornal factors it affect slock prices. For irvestors, should amalyze
the financick vativs of the compary as o referance in imedting  Both the performentee of tha
COREHNTY 0amn be aseest frow these rfioy, In aeldition 1o finencial ratics, the amalysis of
exterar! farlors oF macre-economics iv alto necessary 1o chogse the stocks

Keyworde: Current Rativ (CR), Return o Equity (ROE), Earming Per Shove (EPT), Debt fo
Assels Ratio (DAR), Dabr to Eguity Rotln i{DER) and Steck Price
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BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Penelitian

Media cetak merupakan media vang berpengaruh besar dalam  sejarah
kemerdekaan Indonesia. Pasca Indonesia merdeka, media cetak adalah sarana yang
paling utama bagi masyarakat dalam mengemukakan pendapat, Melihat persaingan
pasamnya pada saat ini, media cetak sebenarnya sedikit “kalah saing™ dengan media
massa lainnya seperti media Televisi maupun onfine. (www kompasiams com)

Menurut pemberitaan pada tahun 2015, laba bersih PT Tempo Inti Media Thk.
pada 2005 merosot tajam 7934% dari tahun sebelumnya menjadi Rp6, 58
miliar. Tempo [nti Media mencatatkan laba bersih Rp6.58 miliar tahun lalu
Berdasarkan laporan kevangan 2015 PT Tempo Inti Media Thk. (TMPO) yang terbit
pada Rabu, {30/3/2016), terangkum bahwa laba usaha emiten media massa tersebut
pada 2015 turun 4335%. Penurunan terjadi karena naiknya beban operasi lain
sebesar 54,76% dan mrunnya pendapatan operasi lain sebesar 80,8%. Penjualan
koran dan iklan koran pada 2015 juga meningkat, sebesar 6,81%. Pendapatan pada
2015 pun ditopang oleh pendapatan rumah kreatif, sedangkan pada tahun buku 2014
tidak ada pendapatan dari lini bisnis ini. Adapun, penjualan barang cetakan,
penjualan Kertas, dan penjualan penvelenggara acara (evert organizer) pada 2015

Pada pemberitann tahun 2015 di media RCTI, CTPL dan MNC TV, scrta
Global TV dari Grup MNC PT Media Nusantara Citra Thk (MNCN) melaporkan
laba bersih pada (}3 2015 sebesar Rp649,45 miliar atau Rp48,78 per saham, menurin
33,24% dari Rpl,39 triliun atau Rp99.34 (dilusian Rp99,14) per saham pada periode
yang sama tahun 2014 Emiten media. PT Visi Media Asia Thk (VIVA)
membukukan kerugian bersih pada Q3 2015 sebesar Rp546,82 miliar atau Bp(33,21)
per saham, dengan kerugian bersih kinerja Perseroan anjlok pada Q3 2015 bila
dibanding laba bersih pada periode yang sama tahun 2014 yaitu Rpl 12,29 miliar atau
Rp7. 19 per saham. Kinerja VIVA pada ()3 2015 yang anjlok tersebut sebabkan oleh
penurunan pendapatan pokok pada Q3 2015 sebesar 12,00% menjadi Rpl,54 triliun
dari pendapatan pokok pada Q3 2014 yaitu Rpl,75 triliun, dan beban keuangan
meningkat dari Rp332.42 miliar menjadi Bp417.17 miliar, selain itu Persercan juga
mengalami kerugian kurs yang sangat besar yailu Rp279,66 miliar, sedangkan pada
Q3 2014 masih cetak keuntungan kurs sebesar Rpl6,57 miliar. (www beritama.com)

Berdasarkan pemberitaan di atas beberapa perusahaan seperti PT Tempo Int
Media Thk, PT Media Nusantara Citra Tbk dan PT Visi Media Asia Tbk yang
termasuk ke dalam perusahaan pada sub sektor Advertising, Priniing & Media yang
Terdafar Pada Bursa Efek Indonesia sedang mengalami penurunan dalam
bisninsnya. I terlihat dari perolehan laba bersih perusahaan vang terjadi di tahun
2015, Keadaan buruk sustu perusahaan bukan hanya dilihat dari kerugian vang
didapat oleh perusahaan namun penurunan laba bersih perusahaan merupakan sinyal




yang menunjukan bahwa perusahaan tidak sedang dalam kondisi yang baik.
Sayangnya hanya beberapa saja perusahaan yang dibahas pada pemberitaan. Hal ini
membuat pencliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut kepada
perusahaan yang lainnya yang sejenis dengan perusahasan di atas. MNamun, terlebih
dahulu akan dipaparkan mengenai perusshasn-perusahaan yang terdafiar pada sub
sektor Advertiving, Printing & Media di Bursa Efek Indonesia.

Tabel |

Daftar Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing & Media yang Terdafiar di
Bursa Efek Indonesia

Mo Kode Salam Emittn ; Talua IPO
1 AEBA Wdahaka Media Thk 015 April 2002
7 | mLTS Graha Layer Prima Thk 10 April 2014
3 MR Elang Maiom Teksakogl Thi 12 Jonmiari 200G
4 FLIRLI Foriune trlﬂ:.;ﬁl-'l'h-h 17 Janupsi 3004
i | ITPE lasuinde Tiga Perkasa Thk It April 2002
& | KBLY First Medis Tk 25 Februari 2000
7 | umk Limk Net Thk 02 Jumi 2014
i | LU Sir Prsific Thk 73 Okiober 1989
Cn | MDA liisermmedia Capital Thi 11 Apeid 1014
| sNeN Mgdii Musaren Clem Thi 22 huni 2007
i | MsKY WINCH Sky Vition Thi &9 Juli 2002
1 | sowa Surys Medin Ciem Thk 116 Juli 2062 =
" | aro | Temgs Inis Media Thi 08 Jmmaari 2001
ETHETT Visi Medin Asis Thi 21 Mavemiber 2011

Sumber data ; woow. idx. ool Tahun2016 {(data processed)

Tabel di atas memaparkan mengenai perusahaan yang terdapat pada sub sektor
Advertising, Printing & Media yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia. Dari 14
perusahazn hanya |0 yang menjadi fokus penelitian yaitu ABBA, EMTK, FORU,
ITPE, KBLV, LINK, LPLL, MNCN, TMPO dan VIVA.

Menurut Keown & Martin, ot al (2010,19%) tujuan utama perusahaan adalah
memaksimalkan nilai atau harga saham perusahaan. Keberhasilan atau kegapalan
keputusan manajemen hanya dapat dinilai berdasarkan dampaknya pada harga saham
biasa perusahaan. Setelah itu akan ada harapan dari para pemegang saham untuk
mendapatkan keuntungan dari saham yang mercka miliki karena laba yang didapat
oleh perusahaan, Maka dari itu penting sckali bagi para pemegang saham untuk
melakukan penelitian terhadap perusahaan, Hal ini membuat penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai harga ssham perusshaan vang terdapat pada sub
sektor Advertising, Printing & Media yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2011-20135.

Menurut Jogiyanto (2000,%) harga saham vang mengalami kenaikan
mempunyai dampak baik terhadap perusahasn karena dapat meningkatkan nilai
saham, sebaliknya akan berdampak buruk pada modal perusahaan karena saham
tersebut tidak akan bertambah dan akan berhenti karena saham tersebut tidak laku



dan banyak investor ingin menjual sahamnya. Schingga transaksi pasar menjadi
lemah karena harga saham yang mahal dan Kemampuan investor untuk membeli
saham dengan harga tinggi yang terbatas. Harga sasham yang baik yaitu harga saham
yang bergerak fluktuatif. Berikut ini adalah data harga saham pada perusahaan yang
berada pada sub sektor Advertising, Printing & Media yang Terdaftar Pada Bursa
Efek Indonesia pada tahun 201 1-2015.

Tahkel 2

Harga Saham Perusahaan Sub Sektor dcfvertising, Printing & Media yang Terdaflar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015
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Cirafik Pergerakan Harga Saham Tahun 201 1-2015

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat pergerakan harga saham perusahaan yang
ada pada sub sektor Advertising, Printing & Media yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia. Harga saham perusahaan Mahaka Media Thk (ABBA), Elang Mahkota
Teknologi Thk (EMTK), Fortune Indonesia Thk (FORLT), Jasuindo Tiga Perkasa Thk
(JTPE), First Media Tbk (KBLV), Star Pasific Tbk (LPLI), Media Nusantara Citra
Thk (MNCN), Surya Media Citra (SCMA), Tempo Inti Media (TMPO) dan Visi
Media Asia Tbhk (VIVA) memiliki rata-rata penelitian sebesar Rp. 1.514,94. Terdapat
beberapa perusahaan memiliki harga saham yang berada di bawah rata-rata
penelitian vaitu ABBA, FORU, JTPE, KBLYV, LPLI, SCMA, TMPO dan VIVA. Jika
dilihat secarn periodik dapat dilihat tahun 2011, 2012, dan 2013 adalah tahun yang
berada di bawah rata-rata penelitian,



According io Khan & Zubert (1990, 54) "There are two hasie methods, or
philoscphies, for amalyzing the stock market. These are: 1findemental
anaiysis; Ziechnicai amalysiz”,

Menwrut teori di atas harga ssham yeng pada suatu perusahaan dapat di
analisis. Untuk menilai harga ssham ada dua analisis, yailu dengam analisis
fundaniental dan analisis teknikal. Namun ada pendaput bahwa harga saham bukan
dinilai dari harga pada periode sebelumnya, Jadi akan lehih akuret jika harga saham
dianalisis dengan amalisis fundamenal, yaitn menganalisis laporan keuangan
perusabaan, Dalam penelitian ini menggunakan analisis fundamental wntuk melibat
pergerakan barga saham.

According to Khant & Zuberi (1999.87) findamental analysis imvoives the
shuy af varfous jactors thar affect a company's enrnings and dividens
whick, in rum, imfuence its siock price. Abowr 0% of investor use
fundamental analysis. This approack emphasizes the aralysls of company

Sfundamertal. financial staterments, busivess and industry condifions, os

well a5 gencral economic doia.

Keperti yang swdsh dijelaskan di atas, apalisis fundamentat melibatkan studi
tentang berbagai faktor vang tempengaruhi lzba perusahaan yang, pada gilirannya,
mempengarubi harga sahamnya. Sekitar 90% dan ivestor menggunakan analisis
Amdamental. Pendekatan ini menekankan analisis fundamental petiszhasn, laporsn
kewangan, bisnis dan kendisi industri, serta dma ekonome secara umom. Salah sat
cara menganslizis dengan analisis undamental adalah dengan melihat posisi laporan
kcuangan penusahaat dan laporan kewangan berkaitan dengan kinerga kevangan
perusabizan.

benurut  Asmitanthe  (2013207) kinerja kcuangan awmu fimemcial

performance jalah hasil kegiatan operasi perusahaan yang dissjikan

dalarn bentuk angka-angka kevangen. Hasil kegiatan periode sekarang
harus dibandingkan dengan kineja keuanpan pericde masza lalu,
angparan neraca dan laba rugi dan rata-rata kinerja perusahaan scjemis.

Perusahaan yang memiliki kinega keuvangan yang baik sdalah perusahaan

vang hasil keganys di alag perusahasn pesaingnya, atsu diatas rata-rala

perusahann s&enis.

Dalam menilai kinerja kewangan peruszhsan adaleh dengan menganalisis
menggtmakan rasio kewangan, Memurut Weston & Bngham (1974.44) rasio
keuangan dalam siati kinetja perusahaan dibagi menjadi diantaranya yaitu 1) Hasio
Likuiditas ({iguidity ratin); 2} Basio Leverage alau Solvabililas {(sedvabilley raticl;
3t Razic Aktivitas (dctivily roiles)) 4F Rasio Profitabilims (profitabifilas ratic).
Dalam penelitian ini melakukan analisis dengan masio likviditas, rasio solvabilitas
dan rasio profitabilitas.

According ta Gitmarn & Zutter (201271 “Liguidity ralios is measored
by its abilily to Salisfy its shovi-torm obligations as they come due ™.




Perusahaan bisa dinilai baik jika dapat menutupi kewajibannya. Salah safunya
adalah kewajiban jangka pendek. Menurut Gitman & Zuteer (2012.71) ada 2 macam
rasio untuk menilai likuiditas suatu perusahaan, yaitu Cirrent Ratio dan Owick Rario,
Namun dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan untuk menilai likuiditas
perusahaan adalah Current Ratio,

Lihat fampiran |
Tabel 3
Current Ratio Perusshaan Sub Scktor Advertising, Printing & Media yang Terdafiar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015
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Berdasarkan Tabel 3, rata-rata Crurvenr Rarfo dari perusahaan di atas selama
lima tahun adalah 5,18. Terdapat beberapa perusahaan yang memiliki rata-rata
perusahaan kurang dari rata-rata penelitian, Adapun perusahaan tersebut adalah
ABBA, FORLL, JTPE, KBLY, TMPO, dan VIVA. Rata-rata Current Rarie (CR) per
tahun yang lebih rendah dan rata-rata penclitian terjadi pada tahun tahun 2011 dan
2012.

According to Van Horne (2002.353) the higher the ratio, the greater the

ability of a firm pay it bills. The ratio must be regarded as a cride

measure of liguidity, however, hecanse it does mor fake inta account the

liguiclity of the individual components of the current assets

Seperti yang sudah dijelaskan, Currest Rario merupakan rasio yang biasa
digunakan sebagai ukuran digunakan untuk menutupi kewajiban vang ditutupi oleh
aset yang dimiliki perusahaan. Tinggi rendahnya Currens Ratio suatun perusahaan
mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya. Jadi, Cwrent Rotio dapst menunjukan sejauh mana aktiva lancar
menjamin pembayaran dari kewajiban lancarnya, schingga hal tersebut dapat
mempengaruhi minat para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan.
Akibatnya, harga saham perusahaan akan banyak diminati dan membuat nilai harga
saham meningkat,



Teor di atas didulung oleh penelitian Frendy dan Manam {2015) menyatakan
bahwa Current Ratic secar parsial berpengarubh positif signifikan terhadap harpa
saham. Selain it penclitian yang dilakukan oleh Yuliana {2016) menyatakan bahwa
Curreni Ratio secars parsial berpengarch positif signifikan tethadap harga sabam.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Reynard dan Lana (2013} menyatakan bahwa
Curremt Roti  juga secars parsial berpengaruh positif significan terhadap harga
saharm.

Jika dibandingkan dengan Tabel 2, lerdapat kesenjangan antars teori dengan
kenyataan vang ada. Pada tahun 2013 saat currert ratio perusahaan mengalami
keadaan yang haik karena berada di elas rata-rata perusshaan namun harga szham
berada dalamy keadsan yang kumang Baik karena berada di bawah rata-rata

Selain Rasic di stas ada tesio yang tidek kalah pentingnys karena rasic i
menilai bagaimana perusahaan mendapatkan labanyw. Ini akan berdampak pada
lingkungan perusahaan seperti pemegang saham, kreditor, dan yang lainnya. Rasie
itu adalah rasio profitabilivas ataw Prefitabifity Ratios.

According o Gitman & Zurter (I012.79] these measures enable
analysisis to evaluate the firm's profits with respect o @ given level af
sales, o certain leve! of assers, or the owner s invesmment. Fithour profil,
& firm could rot atfract owside. COweers, credifers, and monagemen! pey
close arention o boositng profil becowse of the greal importance Hhe
markel place e earaings.

Teori di alas menjelaskan bahwa rasio profitabilitas mengukur  wonk
mengevaluasi keuntungan perusahazn schobungan dengan tingkat ferientu penjualan,
tingkat tertentu dari aset, ateu investasi pemilik. Tanpa leba, perusahasn tidak bisz
menarik lImgumgan luar prrusahaan.

Menurut Gitman & Zutter (20012,79) ada bebenmps rasio yang diganalan nntuk
melibat profitabilitas suah perusahaan, yaitn Commen-Size fucewie Statement, Gross
Prafif Morgin, Operaiing Profie Margin, Net Prafic Morgin, Egraing Per Share, dan
Returr on Equity. Namun dalam penclitian inl mwe Profitabilites diwakili oleh
Return on Eguity dan Earaing Per Share.




Lihat lampiran 1
Tabel 4

Return on Equity Perusshaan Sub Sektor Advertising, Printing & Media yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015

0 i Returr ow Equity Natn-rute
Wi | amz | 03 | 2004 | ams Perusahann
1 ARRA 1,1 i g [INIE] &, 13 i
B 2 FEMTE 114 i NN L] ¥ Bil
| FORLU a1l 0k | a0 nn (AT 11,37
4 IT'E (i e} (i} 0,17 1, {4 o1 34
5 EHLY {80 1.1 11 0,k [T 15
_?-_ LPLI LN B33 i, 16 0nre 114 1,117
7 Hm?r»:: s 1,25 {23 30 i3 0,21 |
3 SCTL 0,24 k) L 042 45 .50
% MO iz | oo [T 0.1 i 11
(1] Viva o 0,04 Qs 10,045 e | 1,011
Rata-rutn Praclitin i1 15 LN 022 i 13

Sumber data : www.idx.co.id Tahun 2016 (data processed)

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata Return on Equity dari perusahaan di atas selama
tima tahun adalah 0,13, Pembagian Refrn on Eguity yang tinggi dianggap lebih baik
namun hasil olah data menunjukkan babwa terdapat enam perusahaan vang
menghasilkan rata-rata Retwrn on Equity (ROE) lebih rendah dar rata-rata penelitian
yaitu perusahaan ABBA, EMTK, FORLU, LIP1, TMPO dan VIVA. Pada tahun 2011
dan 2015 memiliki Remrn on Equity (ROE) di bawah rata-rata perusahaan,

Aceording o Melean (2003,74) “the Reruwrn on Eguily Ratle also
measure the organization's ability to pay a return to s eguity holders
and is defined as ret income dividend by owners equity”

Menurut penjelasan di atas Remwrn on Eguine mengukur Kemampuan
perusahaan untuk memberikan imbal hasil untuk para pemegang saham dan
didefinisikan sebagai dividen laba bersih atas kepemilikan ekuitas. Saat perusahaan
memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan imbal hasil vang baik atas
kepemilikan saham, para investor secars tidak langsung akan membuat para investor
memiliki kepercayaan yang lebih terhadap perusahasn. Schingga memberikan
keinginan wntuk melakukan investasi, salah saunys dengan membeli saham
perusahaan. hal itu aken membuat harga saham perusahaan menjadi naik karena
harga saham akan banyak diminati investor,

Teori im1 didukung oleh penelitian Frendy dan Marjam (2015) yang
menyatakan bahwa Return on Eguine berpengarub positif signifikan terhadap harga
stham. Penelitian Yuliana (2016) menyatakan bahwa Rettirn on Eguity berpengaruh
secara positif signifikan terhadap harga saham. Adapun penelitian yang dilakukan
oleh Aditya dan Teguh (2014) menyatakan bahwa Retwrn on Eguity memiliki
perngaruh  positif dan signifikan terhadap harga saham. Tran (2013) dalam



penelitiannya menyatakan Rewrn on Equity memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap refurn saham.

Jika dibandingkan dengan Tabel 2, terdapat kesenjangan antara teori dengan
kenvataan vang ada, Pada tahun 2012 dan 2013 saat return on eguily perusshaan
mengalami keadasn vang baik karena berada di atas rata-rala perusahaan namun
harga saham berada dalam keadaan yang kurang baik karena berada di bawah rata-
rata perusahaan, Pada tahun 2015 saat remwrn on equity perusahsan mengalami
keadaan yang buruk karena berada di bewah rata-rata perusahsan namun harga
saham berada dalam keadaan vang baik karena berada di atas rata-rata perusahaan,

Lihat lampiran |
Tabel §

Farning Per Share Perusahaan Sub Sektor Advertising, Priniing & Media yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013
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Berdasarkan Tabel 5, rata-rata Earning Per Shave di atas selama lima tahun
adalah Rp.156,55. Pada tabel 5, terdapat beberapa perusahaan yang menghasilkan
rata-rata  Earning Per Share vang lebih rendah dari rata-rata penelitian yaitu
perusahaan ABBA, FORU, JTPE, KBLY, LPLI, TMPO dan VIVA sedangkan rata-
rata tahunan Farning Per Share (EPS) vang bernilai lebih rendah dan rata-rata
penelitian terjadi pada tahun 2011, 2012, 2013, dan 2015.

Aecording to Gitman & Zunter (2012, 81) “The Firm s earning per share

(EPS) is generally of intevest to present or prospective stockholder and
management.”

Menurut penjelasan di atas Earning Per Share akan membantu investor uniuk
menilai berapa kira-kira potensi pendspatan yang akan diterima oleh investor.
Earning Per Share juga mencerminkan pendapatan di masa depan. Semakin tinggi
Earning Per Share maka semakin besar potensi pendapatan yang diterima investor di
masa depan. Hal itu menjadi suatu hal yang menarik investor. ladi saat nilai Earning
Per Share tinggl akan membuat investor tertarik ingin memiliki saham perusabaan



dan minatl investor yang linggi terhadap saham perusahaan akan membuat harga
saham perusshaan tinggi.

Jika dilihat pada penelitan terdahulu, teori di atas didukung oleh beberaps
penelitian, yaitu menurut Abied (2013) Earning Per Share berpengarub positif
signifikan terhadap harga saham. Selain itu menurut Jeni (2015) Earning Per Share
memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap harga saham. Penclitian yang
dilakukan oleh Pute (2013) dan Menike & Prabath (2014) Earning Per Share juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham,

Jika dibandingkan dengan Tabel 2, terdapat kesenjangan antara teori dengan
kenyataan yang ada. Pada tahun 2015 saat Earring Per Share perusahaan mengalami
keadaan yang buruk karena berada di bawah rata-rata perusahaan namun harga
saham berada dalam keadaan yang baik karena berada di atas rata-rata perusahaan.

Selain Liguidity Ratips dan Profitability Ratios, ada rasio yang dapat
digunakan untuk melihat pergerakan harga saham karena rasio ini mencerminkan
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek dan panjang vaitu Solvability
Ratios.

Menurut Asmirantho (2013.271) Solvability Raties adalah  kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajibanmya baik jangka pendek maupun jangka
panjang apabila suatu saat perusahaan dilikuidasi. Yang termasuk ke dalam
Solvability Ratios adalah Debr o dssers Rario (DAR), Debt 1o Equity Ratio (DER),
Interest Coverage (INCO), Time Interest Earned Ratio (TIER) dan Long Term Debi
to Eguity Ratio (LTDE). Namun dalam penelition ini yang digunakan untuk
mengukur Selvability Ratic perusahaan adalah Debi to dssets Ratio (DAR) dan Debt
1o Equity Ratio (DER)

Lihat lampiran 1

Tabel 6

Debi to Assets Ratio Perusahaan Sub Scktor Advertising, Printing & Media vang
Terdafiar di Bursa Efek Indonesia tahun 200 1-2013
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Serdasarken Tabel 6, rata-rala Bebi to dssels Ratio dari perusahaan di atas
selama lima tahup adalzh 041, Berbeda dengan rasio sebelumnya, uniuk, rasio
Sofvabiliry jika nilainya lebih kecil akan dianggap lebih balk karena perusahaan
dianggap memiliki tingkal hutang yang rendah dam laba yang dihasilkan dapat
digunakan unk mensajahlerakan investor. Peruzahzan yang berada di atas rata-rata
penelitian adalsh ABBA, FORU, JTPE, KBLY, TMPQ dan VIVA scdangkan rate-
rata tahupan yang bernilai lebib besar dari reta-mta penclitian adsleh shun 2071,
2013 dan 2015

Aceording o Peferson & Fabozmi (I999.92) ratle that indicates the
propostion af assels fimanced with debt (s the ded! (o assels ratie, which
compares total labilities (shori-ferm and long-term} with roraf asets.

Teori di atas menjclaskan bahwa Debt (o Assers Ravip adalah rasio yang
renunjukkan proporsi aktiva yang dibiayai dengan utang adalah rasic hutang
terhadap aset, yang membandingkan total kewajiban jangka pendck dan jangka
panjeng dengan tolal aset. Rasio ini menckamkan pada peranan penting perwlanaan
utang bagi perushaan dengan aset prrusahzan yang didukung oleh pendanasn utang.
Semakin tingpi febt ta Assets Ratio perusahaan dianggap memiliki resiko yang
tinggi, maka Daebr to Assers Ratio akan berpengaruh negatif terhadap harga saham.
Maksudnya, semakin Vingg tasio ini akan membuat harga sabam remdah karena
semakin tinggt Debr fo dssets Raifo akan membuat resiko keuangan semakin besar.

Teori di atas didukung ofeh pencliban Siiti (2016) menyalakan Debt fa Assele
Retier secara parsial memiliki pengaruh negatif sipnifikan terhadap harga saham.
Sardiyati (2016) menyatakan Ded fo Assels Rotin berpengaruh secara negatif
sipnifikan terhadap hargs saham.

Jika dibandingkan dengan Tabel 2, terdapat kesenjanpan antara teoni dengan
kenyataan yang ada. Pada wahun 2012 saat Debd jo Asseis Ravfe perusahaan
mengalami keadaan vang baik karena berada di atas mb-rula perucahzan namun
harga saham berada dalam keadsan yang kurang baik karena berads di bawah rata-
rata perusahaan. Pada ahun 2013 saat Debt o Assets Roifo perusahaan mengalami
keadaan yang buoruk karvena berada di atas rata-rata perusahsan namun hargs saham
berada dalam keadaan yang baik karena berada di atas rata-reta perusahasn.
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Lihat lampiran |

Tabel 7

Debt to Equity Ratio Perusahaan Sub Sektor ddvertising, Primting & Media yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015

Ny Emiten Potr Eqriny Rt = Raiy-raia
2011 Iz 5 | 2na | zo1s | Penssbaan

1 ABBA 111 225 170 I 1M 190
E EMTE 4% 0.23 .27 .11 T 27
i FEL 1,24 (5] o4 it (5 1Dl
4 ITPE ih 66 L T BT 1,53 111
5 KBLY 1,44 .78 115 0,38 11,38 064
b LPLI ) 0,05 TN 0
7 MNCN 0,29 2% n,2e 0ds | 051 | B
i SCMA 0.2 0,24 0,84 0,36 0,54 | B2
4 TMPO Lz T |0 143 013 3
i} Wiva 1.5 a7k 1.54 (eh (N 1] Tl |
RKata-ranta Pemeliiiam IIlll.!'l-l 0,7h b NE n7e -ﬂi] m

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata Delt lo Eguity Ratio dari perusahaan di atas
selama lima tahun adalah 0.82. Perusahaan vang berada di atas rata-rala penelitian
adalah ABBA, FORLU, JTPE, TMPO dan VIVA. Pada tahun 2011 dan 2013 memiliki
Debi to Equity Ratio yang berada di atas rata-rata penelitian,

According to Peterson dan Fabozzi (1999.92) “the deht 1o equity rario
tell us how the firm finances #s operations with debit relaiive io the boak
value of its shareholders " equity .

Seperti yang sudah dijelaskan rasio hutang terhadap chkuitas meberikan
pemahaman kepada pihak vang terkait dengan perusahaan, sejauh mana kegiatan
perusahaan dibiayai dengan hutang relatif terhadap nilai buku ekuitas pemegang
saham. Rasic hutang rterhadap ckuitas dihitung denpan membagi total utang
perusahaan (termasuk kewajiban jangka pendek) kepada pemegang saham ckuitas.
Semakin tinggi Deft to Equity Ratic perusahaan dianggap memiliki resiko yang
tinggi pula. Pengaruh Debr 1o Eguity Ratio werhadap harga saham adalah negatif,
Artinya saat Defw o Eguity Ravio suatu perusahaan rendah maka akan membuat
harga saham perusahaan semakin tinggi. Berlaku sebaliknya, jika Debr fo Equity
Rario tinggi maka harga saham suatu perusahaan akan rendah.

Teori di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Reynard dan Lana
yang menyatakan bahwa Debr to Eguity Ratio secara parsial berpengaruh neganf
signifikan terhadap harga saham. Menurut Putu (2013) Debr 1o Eguity Ratio
memiliki hubungan signifikan negatif terhadap harga saham. Adapun menurut
penelitian Widya dan Tubagus (2015) Debt to Equity Ratio memiliki pengarub yang
signifikan negatif terhadap harga saham.

Jika dibandingkan dengan Tabel 2, terdapat kesenjangan antara teori dengan
kenyataan yang ada. Pada tahun 2012 saat Debi vo Equity Ratie perusahaan
mengalami keadaan yang baik karenz berada di bawah rata-rata perusahaan namun
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harga saham berada dalam keadaan yang kurang baik karena berada di bawzh mata-
rata perusabaan.

Sepetti teori vang sudah dijelaskan babwa harga saham yeng balk itu adalah
harga saham yaog berfluktuatif. Untwk itw, penulis tertarik uwnuk membapas
mengenai “PENGARUH CURRENT RATH), RETURN ON EQUITY, EARNING
PER SHARE, DERT T ASSET RATIO, DAN DERT TO EQUITY RATIO)
TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR
ADVERTISING, PRINTING & MEDIA YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESLA TAHUN 2011-2013"

L.2. Identifikasi Masalak dan Peramusam Masalah
1.2.1. Tdentifikasi Masalah

Adapun idenikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

13 Kondisi likuiditas yang digambarkan oleh Cwrrent Ratie yang dilibat pada
aktiva lancar dan kewajiban lancamnya. Terdapat kesenjangan antars tror
dengan kenyatzan vang ada. Pada tahun 2013 saat Cuerrent Raiio perusahiaan
mengalami keadaan yang baik kartna betada di atas rata-rata perusakaan
namun harga saham berada dalam keadaan yang kurang baik karena berada di
bawah rata-rats perusahaan.

2} Kondisi profitabilitas yang dipambarkan oleh Rewew on Equity yang dilihat
pada laba bersih dan total ekuitas perusahaan, Terdapat kesenjangan antara
teori dengan kenyalaan yang =da Pada tahun 2012 dan 2003 saal Return on
Equity perusahaan mengalami keadaan yang baik karena berada di atas rata-
rale prrusihusn namun harga saham berads dalam keadaan yang kurang baik
karera berada di bawah rata-rata perusahaan. Pada hon 205 saat Return on
Equity perusahaan mengalami keadaan vang buruk karena berada di bawah
rata-rata perusshaan pamun harga zaham berada dalam keadzan yang baik
karena berada di atas mta-rata pcrusahsan.

3) Kondigi profitabilitas yany digambarkan oleh Egrming Per Shore yang dilibat
dan laporan kevangan perusasahann. Terdapat kesenjangan antara teon
dengan kenyataan yang adas. Pada tahun 2015 smat Eaming Per Share
perusahaan mengalami kepdzan yang buruk karena berada d1 bawsah rala-rate
perusahaan namun harga saham berada dalam keadaan yang baik karena
berada di atas mia-rata perusehaan.

4] Koodisi Solvabiliiac yang digambarkan oleh Dedd fo Assels Ratio {DAR}
yang dilihat pada total utang dengan totai aset. Rata-rata Def to Arsete Ratic
sclame lime mhun adalah 041, Terdapal kesenjangan antarm teoel dengan
kenyataan yang ada Pada tahun 2002 saast fo Assers Rofc perusahaan
mengalami keadsan yang beik karena berada di atas mata-rala perisahaan
namun harga seham beradz dalarn keadaan yang kurang baik karena berada di
bawzh rata-rata perusahaan. Pade tahun 2015 saat to dssels Raifo perusahaan
mengalami keadaan vang buruk karena berada di atas rata-rata perusahasn




3)

)

1.22.

13

namun harg: saham berada dalam keadaan yang balk karena beradz di atas
rAt-rata perusahaarn,

Kondisi Solvabilitas yang digambarkan oleh Debt to Equity Ratio {DER}
yang dilibat pada total wiang dan totsl ckuitas perusshaan. Terdapat
kesenjangan antara teori dengan kenyataan yang ada. Pada tahun 2012 sagt
Diehi to Equity Ratia perusahain mengalami keadaan yang baik karena berada
di bawah rata-tals perusahasn namut, harga ssham berads dalam keadaan
vang kurang baik karcna berada di bawah rata-rata perusahaan.

Harga saham perusahaan Mahaka Media Thk (ABBA), Elanp Mahkota
Teknologi Thk (EMTK), Fortune Indonesis Tok (FORU), Jasuindo Tiga
Perkisa Tbk (JTPE), First Media Thk (KBLW), Star Pasific Thk {LPLI),
Media Nusantara Citea Thk {MMCN), Surys Media Citra (SCMA), Tempo
Inti Media (TMPO) dan Visi Media Asia Tbhk (VIVA) memiliki rata-rata
penelitian sebezar Rp. 151494, Terdapat beberapa perusahaan memiliki
harga saham yang lebih rendah dan rata-reta penelitian yaitn ARBA, FORU,
ITPE, KBLY, LPLI, SCMA, TMPO dan VTV A, Jika dilihat secara periodik
dapat dilihat tahun 20%1, 2012, dan 2013 adalah tahun yang berada di bawah
rata-rata penehtian, Harga saham vang flukpustif dipengaruhi okeh keadaan
laporan kevangan vang dapat dinilai denpan tasin-rasio yang digunakan
dalam penelitian ini unwk menilai baik atau buruknya keadaan perisabaan
vaitu Cwerent Ratic, Return on Equity, Earming Por Share, Debt fo Azseis
Retta, dan Deby to SEquiny Rati.

Perumusap Masalah

Berdasarkan latar helakang peoclitian di atas, penulis meranpkum perumusan

masalah sebagai barikut -

1}

2)

1)

4]

3

1)

Apakah terdapat pengarch antara Current Ratio (CR) terhadap herga saham
pada perusahaan sub sektor Advertisimy, Primiing & Media vang Terdaflar
Pada Bur=za Efek Indonesia?

Apekah terdapat pongaruh antars Retwer on Eguity {(ROE) terhadap harga
saham pada perusphaan sub sekior Advertizing, Primting & Medic yang
Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia?

Apakah terdapat pengaroh antara Foring Per Shore (EPS) terthadap harga
saham pada perusahasn sub sektor ddveriizing, Priving & Medio yang
Terdaftar Pada Bursa Efek [ndonesia’t

Apekah terdapat pengaruh antara Debr ro Assers Rario (DAR) lerhadap harga
saham pada perusahasn sub sektor ddversising, Frinving & Media yang
Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesin?

Apakah lerdapat pengamb antara Debr i Equity Rario (DER} lethadap harga
saham pada perusahaan sub scktor Adverssing, Priniing & Media yang
Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia?

Apakah secars simultan (bersama-zama) terdapal pengaruh sntare Currenr
Ratle, Rerurn on Equity, Earning Per Share, Debl to Assetr Ratio, dan Debr
fa  Eguify Rotio lechadap harga saham pada perusahaan sub  sekfor
Advertising, Frinting & Medic yang Terdaflar Pada Barza Efek Indonesia?
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1.3. Mnaksod dan Twjuso Penelitinn
1.3.1.Makeud Penelitian

Maksud dari genelitian ini adalah uniuk memperoleh data dan informasi yang
akurat dan relevan agar dapat dipslajari dan diclah menjadi data yang akurat. Selain
it: juga, penulis berharap dengan penelidan ini dapat mengetahui bagaimana
pengaruh Current Ratic, Return ov Eguity, Earning: Per Shave, Ledt jo Azsats Raiio,
dan Debt to Egwity Ratio terhadap hargs sahem pada perusahaan sub sekior
Advertising, Printing & Madia yang Terdafiar Pada Bursa Efek Indonesia.

1.3.2.Tujuam Pepelitian
Adapun ujuan penelitian adalah sebagai berikot @

1)

2)

3}

4}

5}

&)

Untuk menilai pengarub antara Current Ratio (CR) wrhadap Harga Saham
peda perusahaan sub sekior Adverrising, Printing & Media yang Terdaftar
Pada Putsa Efek Indonesia.

Uniuk menilai pangarvh antam Retwrn on Eguity (ROE) terhadap Harpa
Saham pada perusahaan sub sektor ddvertiving, Printing & Medio yang
Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia

Untuk menilai pengaruh antara Forming Per Share (EPS) tethadap Harga
Sahem pada perusahean sub sektor ddverticing, Printing & Medio yanp
Terdafar Pada Burza Efek Indonesia.

Untuk menilai pengaruh antara Defr o Assers Ratio (DAR) terhadap
Harga Szham pada penessahasn sub sektor Advertising, Prinimg & Media
vang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia.

Uniuk menilai penganuh antara Debt te Equwity Rotie (DER) terhadap
Harga Szham pada perusahaan sub sektor Advertizing, Priniing & Media
vang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia.

Untuk menilai secara simultan {bersama-sama} pengamuh antars Cuwerent
Rario, Rerurn on Equiny, Egrning Per Shore, Debr to Arsets Ratio, dan
Debr o Eguity Ratio erhadap barga saharm pada perusahaan sub sektor
Advertiving, Primting & Media yang Terdafiar Pada Bursa Efek Indonesia,
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4. Kegunsam Pepelitian

1) Kegupaan teoritis

2)

(a}

(h)

Bagi penuljs

Dengan dilakvkannya penelitian ini diharapkan dapat berpuna untuk
penulis sehingga depat menambah wawasap, pengetahuan zena
pemahaman mengenai manajemen kevangan khususnya mengenai
pernilaian harga waham dan cara mengalaisis harga saham dengan
meneliti berbagai macam-macam rasio kevanpannya pada peruszhaan
sub sektor ddvertiting, Priniing & Media yang Terdaftar di Bursa
Eftk Indonesia.

Bag) pembaca

Dalam penelitisn ini diharapakan dapat bermanfast dan  dapat
menambah wawasan serta ilmu pengetahuan bagi para pernbacg,
khususnya mengenai pengarvh Currenr Rorio, Return on Egufty
Earnittg Fer Share, Deft to Assets Rativ, dan Debi o Equity Ratio
terhadap harga saham pada perusahaan sub selwor Advertising
Printing & Media yanp Terdaftar di Pymsa Efck Indonesia,

Kepumaan Praktis

Dan hasil penelitian ini dibarapkan dapat menjadi masukan yang

positil’ sena bahan cvaluasi bagi perusahazn dalam melakukan kegiatan
uasahatyz. Dalam hal ini, yaitu depat mengetahui pengaruh Cirranr Ratia,
Return or Equity, Earning Per Share, Deli to Assets Ratio, dan Delt re
Eguily Kalio lerhadap harga sabam suatu perusshasn juge sebapn
informasi uruk penelitian selanjumya.



BAB [1
TINJATIAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keuanpan
2.1.1. Peagertian Manajemen Keuanpan

Aeeording fo Chandra (2001, 18) Financial managenent &5 in mary ways
arr integral pavt aof the jobs of managers who are involved in planning,
alfocation of resources, and corirol The respownsihilities for financial
management are dispersed throughowt ife organiiafion

Aceording to Khan & Jain (2007, 14) Financial management, as an
integral part of overail managemer, (s not a toially independent area. It
drows  heavily on reloted disciplines and field of smdy, such as
ECORARTECS, CCaunitng, Marketing, production and gquartitotive metfiods.
Atthough these disciplines are interrelared, there are key differences
GHIGHE (Fer].

Accarding lo CGitmar & Zutter {2000 4) mangferial finance iz concern

with the duries of finenciol maroger W the business firm. Finomciol

MORAEErs I5 activity monage the financial affaivs of any ipe af business-

Jinoncial ond mov-finonciel, private and pubfic, large amd smail profil-

seekirg and mol-for-profi

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
keuangan merupakan ilmu  berkaitan dengan bagaimana manajer  kcuangan
meclakzanakan wgasnya dalam peruszhaan karcoa manajemen keuvangan dianggap
sebagai bapgian integral dari beberapa ilmu manajemen secara keselurvhan seperl
ckonomi, akuntansi, pemazaran, produksi dan melode koantitatif watuk mempesaleh
sumber danz scielah it melakukan kegiatan perusahaan dengan biaya yang semurah
murahnya dan mengpinakan dena seefektif’ munpgkin wibuk menciptakan laba dan
nilai tambah ekonomi.
1.1.1. Fongsi Mansjesmen Keuangam

Menurut Hagite dan Martono {20010.4) Tujuan perusahaan akan tercapai
zpahila perusahaan dapat menjrlankan fungsi fungs: kewangan dengzm
baik, fungsi keoapyan vang vlams adalal keputusan investas], peadanaan
dan pengelolaan azet.

Sedanykan menurul Rivanto (2001],6) manajemen kevangan memiliki funpsi
yang terdiri dari:

1} Fungsi penggunasn atan pengalokasian dane dimang  pelaksanaanya
ranajemen kevangzn haus mengambil sebuab keputuzan mvestasi ataupun
pemilihan aliemalil invesiagi

2} Fupgsi perolehan dana vang juga sering disebut fungsi mencan sumber
pendanaan dimeana dalam prlaksanasnnya mangjemen keuangan harus
mengambil sebuah kepulusan pendanaan atauw  pemilihan  altemmatit
pendanaan {financing decizionl,

17
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Menurut Sodana (2001,6) terdapat dua fungsi kevangan yang pokok dan
berkaitan denpan keputusan keuangan, yailu sebagai berikut:

I} Kepuiusan jmvetasi, berkaitan dengan proses penelitian satu atan lebih
alternatif iovestasi vang dinilai menguntungksn dari sejumleh alternatif
invesiasi yang rersedia bagi perusahaan.

2} Keputusan pendapaan berkaitan dengan proses pemilthan cumber dans yang
dipakai untuk membelanjai investasi yang direncinakan dengan brebaga
alternatif sumber dana yang tersedia, sehingen dipercleh suatu kombinasi
perabelanjaan yang paling efisien.

Rerdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulican bahwa manajemen
keuangan memiliki fungsi penting dan memiliki keputusan paling wtama untuk
dilakukan yaitu memberikan keputusan ipvestasi dan keputusan pecdanaan,
pengelolasn aset dimana apabila dapat dijalankan dengan baik meka akan dapat
riveneapai fjuan suatu perusahazt.

2.1.3. Tejuan Manajemen Kenangan

According to Van Horne and Wachowicr (2013 4) on financial goals is
the same at the company s goals, ramely sMaximizing the welfare of the
awRErs of companies ihat exist poday,

Ada beberapa pendapat pama zhli mengenai tujuan dart manajemen kewangan.
Menurut Harjito dan Martens (2010,13) Tujuan manajemen keuvangan adalah
memaksimumkan  hilai  peruszhaan (memaksimuwnkan kemakmuran  pemegang
sahany) yang dinkur dari harga saham perosahzan.

Sedanpkan menurut Sjahrial (20123} Tujuan utarma manajemen keuangan
adalah memaksimalkan kemakmuran para pemilik perasahaan atau para pemegang
saham, tujuan tersebur diwujudkan dengan cara memaksimalkan harga saham
perusahaan.

Berdasarkan pendapata para ahli rersebut dapar disimpulkan bahwa tujuan
manajemen  keuangan  yaitu  memaksimumkan milsm perusahasn  atau
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham, dimana opabila rercapai suatu
twjuan perusahaan dengan baik maka akan mempengaruhi harga saham yang dapat
mencerminkan kinerja perusahaan.

2.2, Rasio Kenanpan
2.2.1. Pempertinn Kasic Keuangan

According o Baker & Powell (2548} Monagers frequenily use
financial ratics o identify thelr awn firm s strengihs and weakwesses and
o aeoess ifs perfomance. They may vre cerigin fingncial ratios ax tarpeis
that guide their firm 's imestment, finaneing, and working capital poficy
decisions and 1o delermine incenriver and rewards for managers,

Menurul  Asmirantho (2013270}  kinega keuangan  (Fimoectal

Performancey adalah suat prestasi yang dicapai perusahaan dalam suam
periode brtentu untnk melihat sejauh mana suatu pervsabasn telsh
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melaksanakan dengan autran-amran pelaksanzen keuangan secar haik
dan bepar, Hal tersebut dapat dilibat salam Bentuk perubahan-perubahat

pada laporan keuangan yang menunjukan suatu kondisi kinerja keuangan

perusahaan,

Berdasarkan beberapa ton di atas, rasio keungan biasanys digunakan oleh
parz manajer untuk mengetabui kekpatan dan kelemaban vang dimiliki olsh
perusabaan scrta uluk mengukur kinega perusahaannya. Rasie keuangan juga dapat
dipunakan wntuk mengetzhui bagaimana keschatan perusahaan alal yang digunakan
adalah rasio-masic yanp ada pada rasio kewangan dengan tujuan memaksimamkan
laba yang diperoleh suatu perusabaan.

2.2.2, Jenis-jenis Rasio Keuangag
2.2.2.1. Liguidity Raotios

dccording to Reo (203,87 Liquidity rarios are used o tesr the shor
tevut salveney position or liguidity position of the business. It enables to
fmow wheler sRort-rerm labifitles gun be paid out of shori-term asser.
This ratio gisa indicates wheter a firm adequale working capited 1o carry
cul ronline business acifvity. Through comimercicl Bovks and orber
short-term creditars are primarily, i i a valuable aid o management in
checking ihe efficiency with which working capital iz being employed in
the business.

According to Gitman & Jwiver (201271 “liguidity ratios is measured by
s ability lo yarisfy ity shori-tevwr obfigations as they come due. ™

Merungt heberapa teon di atas dapat dismampulkan bahwa rasio Perusahaan bisa
dinilai baik jika dapal menufupi kewajibannya. Salah sabumya adalih kewajiban
jangka pendek. Ada 7 macam rasic wnade menilal fikuidilas spam perusahaan yaitu
Current Ratic dan (wick Rarle. Wamun dalam penelitian ini rasio likuiditas yang
digupakan unfuk menilai likvidites perusahaan adalah Currenr Rovio,

2.2.2.1.1. Current Ratic

According o Perigyamy (0845} “current vatio extablished e
relatonship between currenlt aivelt and currene lahifities. It allemprs in
meegsure the abelity af o firm e meet i3 current obligaiions.™

docording to Kaa (2003, 87 current ratio aise cailled as working capital
Fatio, 1§ tRe most widely wsed of all amoflplieal devices bosed e the

Bafance sheel. Is ertablished the refafionship betweer lotal current agsets
wrud cnrrent linhilfties.

Aecording to Gallagher & Arddrew (H007.87) the current ratio comperes
afl the cwrrent osseis of the firm (eash and ofher assels that caon be
quickly and egsily corveried fo cash) with alf the company’s current
fiebtlitics flfabilfties that must be poid with cash sooma).
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Fortaula yang digupakan untuk menghitung Current Ratio adalah |

Current Assefr ]

[ Current Ralle = e

Sumber Gatlagher & Andrew (2007.94 )

Berdasarkan (coti di atss, rasio smal ini adalah ukuran yeny paling umom
digunakan solvabilitas jangka pendek, kerena menunjukkan sejauh mans lclatm
kreditur jangka pendek ditutupi dengan aset yang diharapkan akan dikonvers ke
uang tunai dalam sustu periode scsuai dengan sast jatub lempe.

Rasio lancar atau yang biasa disebut sebagai razio modal kerja ini adalah rasie
yang paling banyak digunakan dari semua perangkat analiza berdasarkan nemea
Tdapatksn deri permbapisn antara tolal aktiva fancar dan kewajiban lancar, Cwrrent
Rotic membandinekan semua aktiva lancar dari perusahaan sepertt kas dan azet lain
yang dapat dengan ccpat dan mudsh dikenversi ke uang wnai dengan kewajiban
lancar semua perusahaan yaitu kewajiban yanp harus dibayar dengan vang tunai
segera. Rasio ini menggambarkan bagaimana perusahaan dapat memenuhi kewajiban
lancarnya cleh asel yang dimilika.

2.2.2.2. Profiiability Ratins

According to Gollagherde Andrew (2007 %0) profitabiltty ratlos measure
how the firm's refurns compare with fis soles, assels imvestment, and
equity. Stockholders have a spiocial imterest in the prafitabilify ratios
tecause profit wltimately leads o cash flow, g primary sewrce of value

Jor o firm.

Accarding to Periagsamy (2009,4668} Profitability ratio is uted fo medasire

the averall profitability of o flrm to the exient of opevating effeciancy it

enjays. This ratio established the relaitonshin between prafirability on

series and the profitability on fvesiment INrmover,

Treni penelasan di alas dapat disimpalkan bahwa rasio  profitabilitas
renjelaskan metgenal seberapa buat perusahaan mempertzhankan cperasional yang
elektif dan eficien dalam menghasilkan laba, sebergpa serning perusahasn
membagikan dividen kepada pemegang saham, dan schermpa besar  ninghat
pengembalian vang yang telah disclothan olch pamm pemegang saham. Dalam
penelitian ini rasio yang digunakan uniuk mewakili vasio profitabilitas adalah Reters
ort Eguity dan Earning Pev Share.

22221, Return on Equity

According o Rao (203, 102] “return on equily estobished e
relafionship betweer ret profit avoilable io equity shareholders and rhe
arraurt of capital invested by them ",




2]

According to Gallagher dan dndrew (2007 93) Return on Equiny ratic
measure the average vetwrn on the firms capital contribution from its
owners (for corparation, Ha means the comtribution of common
Sockhalders), It indicares how meny doliars of income were produced
Jor each dalfar invested by the common stockholders.

According o Gitman & Zutter (2012.82) “the retura on eguity (RO}
measkre the retyrn egirned on the commoen stockkolder 's imveshmeni in
the firm ™.

Fermula yang digunakan untuk menghitung Return on Eguity Ratio adalah ;

Earnings Available for Comman StackHolders
Common Srock Equity

[ Refurn o EQuity =

Sumber: Gitman & Zurey (2017,82)

Dapat disimpulkan bahwa Remwrn On Equiry (ROE} adalah untuk mengetahui
scjauh mana investasi yang swkan dilakukan investor di sualu peruzahaan mampu
memberikan refurm yang sesoal dengan tingkat yang diisyaratkan oleh invesior
Karcna hasil perhitungan dari rasio perm on eguedty adalah mengulor daya wahik
menghasilkan laba pada investasi nilai buku pemegang saham.

Apabila suate perusahaan yang memiliki Remarr On Egnine (ROE? yang cukup
baik, imaka pars investor zkan kehih ertartk dan menanamkan medalnya peda saham
perusahasn  yang bersangkutan  karena  dianggsp  bahwa  perusahaan  dapal
memberikan penpembalian atas sahamnya. Semakin banyak investor dalam membeli
saham, permintaan akan nadk dan kenadan i dikoi pula oleh kenaikan harpa
saham perusahaan yang bersanghutan,
2.1.2.2.2 Earming Per Share

Aceording o Peterson & Faboz (1999, 147) "Eprning per share &
earsings availeble for common shareholders, divided By the pumber af
corimen Shares oulstanding. ™

According to Rao (2003, 103) “Fls ratic indicates the carnings per eqailty
sharz. f establiches the relatioruhip beiween ner profit ovailable for
equiry sharefrolders and the number of equity shares ",

According to Gitmar & Zurter {201 2.8]) “The firm ‘s garning per share
(EFS) penerally of interesi vo preseni or prospective sicckholder ond
mangEmeni ",
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Fotmula yang digunakan unuk menghitung Earring Per Shore adalah ;

Farnings available fer common stockholders ]

[ Earming e Ahare = o T F Shares o CoTAmen SOCK GUtsEaing

Sumber-Citnan & Zutter (H012,81)

Berdasarkan tcon di atas menjelaskan bahwa Earming Per Share didefinisilcan
sebagai harapan laba per saham yang dimiliki oleh investor di mase depan dalam
satuan harga. Tror berikunya menjclaskan bahwa rasio ini menunjuken laba bersih
per szham chuitas. Ini menatapkan hubungan antars laba bersih yang lersedia bagi
pemegang saham ekuitas dan saham jumlsh diri ekuitas.

Jika disimpulkan, Eraning FPer Shore merupakan harapan laba per saham yang,
dimiliki oleh investor 47 masa depan dalam saman harga. bembeli saham berarti
membeli prospek perusahasn yang tercermin pada laba per saham. Jika laba per
sgham tinggi, maka prospek perusahaan lehsh baik, sementara jika laba per zaham
rervdlah besarti kurang baik, dan laba per saham negatif herarti tidak baik.

2.2.2.3.8ofvabitity Ratios

Adecording to Brealey & Allen (2014, 67) Becaute debt increoses the
returms te sharcholders in pood times and reduce them in had times, it is
said to create finaneial laverage or solvability, Sofvability er Laverage
Fatios measure how much financial everage the firm hay fuken an.
Accovrding to Van Horme & Wachowicz {2003, 131} “Solvabiliyy (debi)
ratias that shows the exlent o which the firm i3 financed by deds”

Brerdasarkan penpertian rsio sohvabilitas yang telah dipaparkan okh para ahii,
dapat disimpulkan bahwa karena hutang yang meningkatkan kembali pemegang
saharn di masa yang batk dan mengurangi mereka di saat yang buruk, maka rasio
sobvabilitas yaitu untuk mengukur berepa banyak huiang perusahaan yang diambil.
Soheahilitas merupakan s yanp mengukor sejavh mana aktiva perusshaan
mcriggunakan pendanain melalui ulang, yait seberapa besar beban utang yang haras
ditanggpung pernsahasn dalam rangka pemenuhan asel, Pada penclitizn ini, analisis
Debt fo Assets Ratio (DARY Debr to Eguity Ravio (DER) akan mewakili perhimingan
solvabilitas.

2.2,2.3.1. Dredy fo Assets Ralle

According ro Kesavar & Sefwpn (Z005.219) Debt asseis vativ the
rumeraior of this ratio includes aff lighifities. shori-term gy well s long-
term, and the dominator of this rafie 5 the todal of @l aisels fthe balarce
sheer lowal).

decording ta Gitman & Zwwer (2002,77) "Debt roric measure the
propoviton of totof assets financed by the firm ‘s creditars ™.
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According to Gallagher & Andrew (2007,88) “the debt to toial assets
rafio measwre e precentape of the firm’s assers that are finawced with
debr™,

Formula yang digunakan untuk menghitung Dedt o Asrels Rario adalah ;

Toinl Debr
DEft £ ASSEL ROLID = m————
L €L rake Toral Acerets }

Surnber : Gallagher & Andrew (2007 8}

Berdasarken teori di atas, rasio ipi termasuk semua lnggung jawab, janpks
pendek zerta jangka penjang dan yang menjadi pembagi dari rasio ini adalah total
sclurvh aset dari pemaca Debr i Asse! Ratis memastikan proporsi total aset yvang
ditvayar oleh kreditur perusahaan, Semakin tinggi rasio ini, semakin besar
keleTgantungan perusahasn pada vang pinjaman uniuk membisyval kegistanoya. Cara
menghitung rasico ind adalah membagi total kewajiban denpan totaf aser,

22212, Debt to Equity Ratio

According to Kesavan & Sehwyn (20035,2199 Dbt to Equity Ratio the
numeratpr of ihis constst of alf liobiltties, short-term as well ar long-
Lerm, and the denominator consist of met worth plus preference capital .

According to Peterson & Fabozzi (1899.92) “the debr to equity ratic refl
us hew the firm finances i3 operations with deft relative te the book
vafue of its shaveholders " equin.

Aceording o Goallagher & Andrew (2007,88) “the debt to equity raite is
the precentage of debt relative tn the gmount of egquity of the firm

Formulz yang digunakan uniuk menghitung Debr re Fauiny Ratie adatah -

) . Toeal Debe
L Debt te Equity Aatio = m ]

Surmbser: alingher £ Andrewr (2007 88)

Rasic ini menekankan pada peran penting pendanaan utang bagi perusahasn
dengan menunjukkan presentace ckuitas perusshean yang didukung oleh pendanaan
utang. Semakin kecil rasio ini akan mencerminkan perusahsan yang semakin batk.
Bizzanya investor akan lebih wertarik metihat nilai utanp perusahasn yang kecil
karcna resiko vang dihasilkan juga kecil.

2.3. Hargn Sabam
L1.3.1. Pengeriian Hargn Saham

Beberapa tecti menyatakan pendapal mengenai harea saham. Salah satunva
menutut Jogiyanto (2008,143) harga saham sebapgai salah s indikator untuk
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mengukur keberhasilan pengelolaan perusahaan, dimana hekuatan pasar di bursa
saham ditunjulkcan dengan adanya tramsaksi jual beli saham pada perusalaan tersebul
di pesar modal. Harga saham merupakan hatga yang teqjadi di pasar bursa pada saal
tertenty dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku pasar. Pencoman harga
saham vang seharustya telah dilakukan oleh setiap analie kevangan dengan fajuan
unfuk bisa memperoleh tingkat kenntungan yang menarik, Selembar caham adalah
selembar kertas vang menerangkan hahwa petnilik kertas terschul adalah pemilik
saham fberapapun porsinyafjumlahnye) dari suatu perusshaan yang menerbitkan
kertas {zaham} tersebut. Selembar saham mempunyai nilai ateo harga.

Selzin jtu, meaurat Widoatmodie (2005, 102) harga saham adalsh harga dari
suatu saham yang ditentukan pada saat pasar ssham scdang berlangsung dengan
berdasarkan kepada permintaan dan penawaran pasar saham itu sendiri, Harga saham
merupakan pengorbanan yang dilakukan olch imvesior untule mendapatkan surat
bukti kepemilikan perusahaan atau penyerlasn pada perusahsan yang berbentuk
perscroan lerbalas, Harga saham merupakan hasil keberhasilan managemen keuangan
pervsahaan. Seorang investor haris memahami pola perilaku harga szham dipasar
maxtal.

Harga saham dapat di penparuhi okeh Fakter intemal dan faldor eksternal.
Faktor internal biasanya dipengaruhi oleh kemampuan dari suat pernszhaan tersebul
dalam mengatur kinerja perusahaan baik ekonomi dan manajemen finansialnya.
Bagaimana perusahaan tersebut bisa memanages modal yang ada, mengatur kegiatan
dari operasional perusshaan torsebut, dan bagaimana perusahaan tersebut bisa
menarik keuntungan dan operasionalnya. Faktor eksternal dikaitkan dengan kondisi
ekonomi yang tefjadi disuaty negara, Salah satunya yaitu nilai tukar.

Dalem penilaian harga saham, ada baberapa pedoman yang diperpunakan,
Pertama, bila harga pasar ssham melampani nilai intrinsik saham, maka saham
tersebut dinilai hkarga terlale tinpgi (overvofued). Nilal intrinsik it sendiri
mecupakan nilal nyata (irue vafue) suatu saham yany ditentukan oleh beberapa fakior
fundamental perusazhaan. Pengertian inttinsik adalah nilai yang tercermin pada fakta
seperti aktiva, pendapatan deviden, dan prospek perusahaan. Apabila harga pasar
saham sama dengan nilai intrinsiknya maka harga saham tersebul dalam kondisi
kescimbangan. Pada kondisi tersebut, sebaiknya pelake pasar tidak melakukan
tansaksi pembelian maupun penjualan saham yung bersanpkutan, Ketiga, apahile
harga sabam lebih kecil dari nilai intrinsiknys maks saham tersebut harga terlalu
rendah kemungkinan besar harga saham akan raik.

2.3.2. Faktor-faktor yang Mempeagaruhi Harga Saham

Menunt Brigham & Houston {2(416,33) Faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi harga saham yaiw
1) Selurvh mrser keuanpan perusahaan, temmasuk szham dalam penghasilan
arus kas.
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2} Kapan arus kas terjadi, yang beranti penerimaan vang atan laba untuk di
investasikan kembali untuk meningkatkan 1ambahan laba.
33 Tinghat risiko arus kas yang dilecima, Sedangkan faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi harga saham adalah batasan hukum, tingkat umum
aktivitas ekanami, undang-undang pajak, tingkat suku bunga, dan kendisi

blria saham.
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2.8. Kernagka Pemikiran

Pada penelitian ini, yang menjadi variabel independen adalah ragio likeiditas
denpan variabel Cuerent Ratio (CR). Selanjuinya adalah rasio profitabilitas dengan
menggunakan Retwrn on eguity (ROEY dan Earning per Share (EPS) dan rasio
soivabilitas dengan menpgunakans Deby to Assers Ratic (DAR) dan Delr fo Equiny

Ratie {DER). Vartabel dependen pada penelitian ini sdalab Harga Sakam.
Pemparah Cwrrend Rotls Terhadap Havgs Saham

1)

Aecording to Givman & Zuiter (202,711 A higher current ratio indicoies
2 praater degree of fiquidty, How much figuidity a firm need depends on
g vaviery af factors, including the firm’s size, ils access lov shori-lerm
Jinancing sowrce like bank credit lines, and wolality of itz business.
Menunt teori di atas, rasio lancar yvang lebih tinggi menunjukkan tingkat yang
lebih likuid, Seberapa besar likuidites yang dibutuhkan perusahaan tenzantung pada
berbagai faktor, termasuk vhuran perusahaan, akses ke sumber pembiayzan jangka
pendek seperti garis kredit perbankan, dan besar usahanya, Maka dapat disimpulkan
bahwa likuiditas merupakan kemampuan perusshasn untuk membayar kewsjiban-
kewajibannya yang segera harus dipenuhi, untmk mengukur kemampuan perusahazn
untuk memenvhi Habifiles jangks pendeknya. Rasio Likuiditas yang paling seritg
digupzkan adalah Currewtt Ratie, rasio ini memperhitungkan aset lancar di bagi
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kewajiban lancar, Semakin tingpi Curremr Ratio berarti membuat perusahaan
semakin giap untuk memenuhi kewajiban lancarnya dengan aset vang dimiliki. Ini
memberikan sinyal positif terhadap investor sehingga membuat investor berminat
uniuk membecll saham karena melihat Curreryt Rotie vang besie schingg: membuat
harga saham juga akan bergerak naik.

Penelitian yanpg dilakikan oleh Yulians (2016) bahwa Currenr fatio
berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap harga saham. Penclitian Lain
yang diizkukan cleh Aditya dan Tepuh (2014) bahwa Currenr Rario secara parsial
Curveni Aotia memiliki pengarub positif signifikan tevbadap harga saham. Namuon
pada penelitian Frendy dan Marjam (2015) bahwa Currest Rotic secara parsinl
memilia pengaruh negatif signifikan terhadap harga saham, Namun pada penelitian
yang dilakukan oleh Damicl {2015) bahwa Currert Ravic borpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan di LQ-45. Menurut penelitian Jend
(2015} bahwa Cwrrent Rafio tidak memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap harga saham.

H, s Cwrrent Rario berpenparub positif terhadap harga saham
1)  Peogarubh Rsyrs pn Equisy Terhadap Harga Sabam

According ta McLean (2003.74) “Returm On Equity afso measure the

organization s abiling 10 pay @ returre I is equity holders and i defired

ax rel income dividend by owmers equity.

Teoti lersebut menjelaskan bahwa return on eguity mengukur kémarmpaat
orpanisasi untuk membayar imbal hasil pemegang saham dan didefinisikan sebagai
dividen laba bersih para pemilik eluitas,

Penclitian yang dilakukan aleh Yulizna (206} bahwa Retwrn on Egquity
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Menunit Eeynard dan Lana
{2013y Rerwrm ar Eguity beompengacub posilif signifikan terhadap harga saham.
benrut Fillya {2012} dalam penelitiannya memaparkan babhwa Refurr on Equite
memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap harga saham. Tran (2013}
menyatakan Rerurn an Equiny memiliki pengaruh positif signifikan terhadap refem
saham, Penelitian lain yang dilakukan oleh Aditya dan Tepuh (2014} babwa Refurn
or Equity berpengarvh secatu negatif sipnifikan terhadap harga ssham. Menurut
Sugiarhi & Sin (2015) bahwa Retwrs ovt Fquity tidak berpengaruh nogatif signifikan
tethadap hanea zaham. Selain ity penelitian Jeni (2015) bahwa Return on Squity
berpengaruh negatif dan tidak signifikan rerhadap harpa saham.

H:  : Reiwmn on Equity berpenganh positif techadap harga saham
3) Pengarnh Ezrning Per Skare Terhadap Harga Sabam

Acearding to Gitman & Zutier (201281} “The finm's earning per share
fEPS) i5 generaily af interest lv present or prospective stackholder ard
Hgragemenr.
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Menurut teori di atas Earsing Per Shore perasahaan merupakan hal yang
menarik para calon pemegang saham dan manajemen. Earming Per Share merupakan
rasio profitabilitas yang mampu mempengarchi harga saham suam perusaliaan.
Esrming Per Share akan membantu investor untuk menilai berapa kira-kira potensi
pendapatan yang akan diterima olch investor. Farming Fer Share mencerminkan
pendapatan di peasa depan, Semekin tinggl Earming Per Shere maka semakin besar
polensi perdapatan yang diterima investor di masa depan. Hal bu menjadi suate hal
yang menarik inveslor untuk membeli saham perusahaan. Semakin banyak minat
irwvestor untuk membeli saham perusahasn akan membuat harga saham menjadi naik.
Jadi sccars tidak langsung saat nilai Earming Per Shave tinggl akan membuat harga
saham tinggi pula.

Menurut penelitan yang dilakukan cleh Abied (2003} bahwa Eerning Per
Share berpengaruh positif terhadap harga saham. Begitu pula mepunat Reynard dan
Lana (2013) yang bahwa Earning Per Skare memiliki pengarch positif signifikan
terhadap harga saham. Hasil peneliban Putu (2013} dan Menike & FPrabath (2(014)
jugn serupa bahwasanya Sarming Fer Share berpenparuh positf signifikan terhadap
harga saham. Selain itw penelitian Sheeno (2016) bahwa Earning Per Share roeniliki
hubungan positif yang sigmifikan antara Egruing Per Share dengan harga saham.
Anita & Pavima (2014) EPS memiliki hubungan yang positif tidak signifikan
terhadap harga sahem. Penelitian yang di lakukan Widya dan Tubagus (2015} bahwa
Earning Per Shave memiliki hubungan negatif signifikan terhadep harga sabam.
Selain i Sugiarti & Siti (2015) bahwa Farning Per Share secara parsial tidak
berpengaruh negatf signiNkan terhadap havpa sahatn.

Hy : Earning Fer Share berpengaruh positif terhadap harga seham

4)  Pengarub Debi fo Assets Ravic Terhadap Harga Saham
Aceording ta Gitman & Zuiter (2012,77) "Higher debt raifo, the greater
the firm s degree of indebimears and the prore financial leverape il bas. ™

Mk Dwbt o Asseds Roetio yang semakin tinggi akan membuat perusahaan
menjadi kurang diminati karena semakin tinggi resio ini akan mewmbual resike
keuzngannya semakin besar. Hal i menyebabkan invesior akan lehih berhaii-hati
untuk memberli saham prrusahaan. Semakin sedikil invesior yanp membeli saham
peruszhaan akan membuat harga saham perussbaan menpadi rendah.

Penelitian vang dilskukan oleh Sitti (2016) bahwa Debt to Aszels Ravia
memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap barga saham. Fenelitian lan
menurut Sardiyati {20163 bahwa Debr ro drsets Rario berpengaruh negatif tidak
signifikan erhadap harge mham. Namuan, metnrut penelitian Daniel {2005) babwe
Debt ta Avsets Rafio berpenganuh positif dan tidak signifilcan techadap harga sabarm.

H, . Dedt ta Aszeis Ratio berpengarwh negatif terhadap harga saham
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%1 Pengarub Debr 1o Equity Ratio Terbadap Harea Sabham

Aceording to Lasher (201488} Debt 1o Equity Raifo is measure of the
iz of dedt and aguity whitin the first's total capital, It as an impartant
measure of Flsk, Pecause a high level of debt con burden e income
slalement With cxcessive inleres!.

Menurat teoni di atas, Deb? to Eguity Rutio dibitung antara utang dan ekuitas
perusahaan. Hal ini sangat penting untuk menentukan resiko, karcna scmakin tinggi
utang akan memberikan beban dalam neraca dengan bunga yang berlehihan.
Hubungan antara Debr o Eguity Rario terhadap harga saham adalah negatif,
semakin besar Debl lo Egquity Ratie berarti perusahaan memiliki restke vang kecil
dan akan membuat investor tidak tertark untuk melakuban investati dan hurga
saham semakin rendah. Berlaku kebalikanmya semakin kecil Debr 1o Equiry Ratfo
berarti perusahaan memiliki resike vang semakin kecil dan askan membuat investor
tertarikc untuk melakukan investasi pada perusahaan. Hal ite membuzt harga saham
perusahasn menjadi tmggi-

Fenelitian yang dilskukan olch Putu (2013) bahwa Debt to Equity Ratio
memiliki pengarub yang negatif signifikan terhadap harpa saham. Peapelitian yang
dilakukan Reynard dan Lana (2013) bahwa Debr rg Equity Raric berpengaruh negatif’
signifikan terhadap harga saham. Tetapd menwrwt Fillya {2002) Pedr o Equity Ratic
berpengaruh sccara pozitif terhadap harga saham. Menuwmot Segiart & Siti (20015)
Dbt to Equity Raric tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap harga szham,
Mamun, menurut penclitian Jeni (2015) Defir o Egquity Rarlo tidak memiliki

pengaruh terhadap harga ssham.
H:  .Debrto Equity Raiio herpengarvh negatif terhadap harga seham

&) Pengaruh Current Rafic, Return on Equaity, Earning Fer Share, Debt 1o
Assets Ratio, Delt o Equity Ratic Terbadap Harga Szham

Aocarding ro Rao (20T 87) Liguldity ratior are wied la text the short

ferm sclvency position or liguidity position of the busingss. It enables to

know wether thort-term iiabilities can be paid owt of short-term osset.

Thiz ratia afso indicates werker o firm adequaie working capital ro carry

ot rontine business activity. Through commerciol Banks ard olher

shori-lerm creditors are primarily, it is a valwable aid to manayement in

checking the efficiency with which working capiial i belng emploved in

the business.

Metwirt leori di atas, masic likowditas vang digenalon wntuk  mengujk
solvabilitaz jangka pendek po<isi ataw likviditas posisi bisnis. Hal ini memungkinksn
uniuk mengetahui bahwa kewajiban jangka pendek dapal dibayarkan dan asel jangka
pendek. Rasic ini Juga menunjukkan babwa modal keda yang memadal penegihasn
untuk melaksanakan kegiatan bisnis rutin. Bank dan kreditor jangkn pendek lainnya
adalah bantuan berbargs untuk munajemen dalam memeriksa efistenzi dengan yang
maodal kegs sedang digunakan dalam bisnis. Saml perusahaan dapat melakekan
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efisiens] modal ketjanya akan membuat perusahaan memiliki keadaan yang baik, Ho
alcan membuat investor tertarik unmuk melakukan investasi pada perusahaan, Hal i
akan membuat harga sabam pada perusahaan tersebut menjadi meningkal katena
racio ini membuat kepercayaan untuk invesior bahwsa perusahaan dapal menutupi
lcewrajiban jangka pendeknya.

Meourut Wira (2014.8) saham berfundamential baik akan terus naik harganya
sepanjang aspek findamental yang melekat pedanya tetap meningkat. Jika kondisi
perckonomian di indonesia sedang baik, maka akan banyak investor yang bermitat
untuk membeli szham di Indonesia, scmakin banyak minat membeli maka semakin
meningkat harga sahamnya. Jika rasio profitabilitas meninghat maks perusahasn
dapat dikatakan baik dalam menghasilkan laba dan harga saham akan meningkat
karenz kepercayaan mwestor untuk membedi saham perusshaan tersebut akan
meningkat pula. Jika nile dan casio leverage atau sofvabifity meningkat justru akan
berdampak  buruk  untuk  perusahaan dan hal persebut akan menimbulkan
kekhawatiran pada investor yang kemudian menjual kembali sahamnya, schingga
harga saham akan menurun.

Abicd (2012) menyebutkan babwa Sarning Per Shore dan Oedd to Equity Rativ
secara simultan berpengacub lerhadap harge saham. Meounn Frendy dan Manam
{2015) dalam penelitianpya menyebukan bakwa Curreny Batio, Deld tz Eguity
Ratio, dat Return on Fyuity secara simultan berpengaruh berhadap haga saham.
Pada perelitian Meythi dan Limda (2011} bahwa Crutremt Ratfe dan Earwning Per
Shore secara simultan berpengamb terhadap harga saham, Penelitian Yulianz (2016)
bahwa Return on Eguity, dan Curremt Eario secara simultan berpengaruh iechadap
harga saham. Menurit Reynard dan Lana (2003) behwa Cwrrenr Ratio, Reiprn on
Equity, Debr te Eguity Ratfo dan Earning Per Share secerm simultan bepengaruh
terbadap harga saham. Sama halnya dengan penelitian Putu (2013) bahwa Eorming
FPer Share dan Debt to Equity Rotio berpengansh terhadap harga saham. Tran (2013)
hahwa DER, ROE, dan EP5 secara simultan memiliki pengacub terhadap reiwen
saham.

H; . Currert Retio, Return on Equity, Eaming Per Shave, Debi to Assets Ratio,
Diebr io Fquity Rentla berpengzarah terhadap havga saham secarn simultan
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Dan kerangka pemikiran yang telab dipaparkan di atas, berikut ini merupakan
gambar konstelasi yang menunjukkan hubungan antera varisbel independen dan
variabel dependen dalam penclitian int.

Qi ——\

Churrent Rofie (X)) o

[ Returm on Equity (X} |-

i/

[ Eorming Per Skare (Xa)

l Bedr fo Assets Ravio (Xa) | |

[ Deby vo Equity Rotio (Xs) | -

\. /

Hs » ‘ Hargza Sabam 1Y} ]

O

4

Gambar 2
Konstelazi Pengaruh YVanabel lndependen Terhadap Variabe] Dependen

1.9. Hipodesks Fenelitian

Berdasarkan pada pemaparan di akas, maka penulis menyusun hipoiesis schaga
benkut ;

Hy : Current Rotic memiliki pengamh positif techadap harga sabam

H: : Retwrm on Eguity memibki pengarah positt lerhadap harga saham

H; : Earaing Per Share memilik] pengamuh positt] isrhadap hargs sabam

Hs: : Dely to Assers Rativ memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham

Hs: - Deblto Sguity Ratic memihikl pengaruh negalf werhadap harga saham

Hs : Currend Ratio, Reewrn on Equify, Earning Per Share, Debt o Assets Ratig,
Dbt 1 Equiry Ratlo berpengaruh secara simultan terhadap barga saham.
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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
verifikatif dengan metode Explanatory Survey. Jenis dan metode penelitian ini
digunakan untuk menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel,
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh serta hubungan sebab akibat antara
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas atau independen yang diteliti
adalah fakior fundamental. Sedangkan harga saham sebagai variabel terikat atao
dependen.

3.2. Objek Penelitian, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah variabel yang dijadikan sebagai tema atau
judul penelitian. Pada penelitian ini, terdapat dua variabel vaitu variabel independen
(variabel X). yaitu Curremt Ratio (X)), Retwrn on Eguity (X;), Earning Per Share
(Xs), Debt to Assets Ratio (X4), Debr Eguiny Ratie (Xs). Sedangkan variabel
dependen (variabel Y) dalam penelitian ini adalah harga saham. Berikut ini dafiar 14
perusahaan yang termasuk ke dalam perusahaan sub sclitor Advertising, Printing &
Media yang terdafiar di bursa efek Indonesia.

Tabel 9
Daftar Perusahaan Sub Sektor Adversising, Printing & Media vang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia
Mo | Kode Sahom Emiten Tahun [P0
I ABBA Wlahnka Media Thk 03 Aprl 2042
2 BLTS Graha Layer Primn Thk 1iF April 2014
3 EMTRK Elang Mahkot Teknobogi Thi 12 Joawsri 2070
4 FORL Formne Indomesia Thk I'T Innuan 2004
5 JTFE Jasubivdo Tigs Perkass Thi 1 Aprill 2062
] KBLY First Media Thk 25 Februard 2000
T LIME Link Met Thk 02 Juni 2014
k4 LPLI Srar Pasific Thk 23 Okinber 1989
" MIDLA Intermedia Capital Thk 11 April 2014
1 MMUN Media Mosaniwen Ciirn Thk 22 Juni 2007
11 MEEY MMCH Sky Vision Thk 09 Juli 2012
12 SCMA Surva Media Citra Thk 16y Juli 2002
(13 | TMPO | Tempo ot Medin Thk 08 Jnwert 2001
1ad VIV Visi Madin Asin Thk 21 Movember X011

aumberswww, dy.co,id Tahun 2016 (data diolah penulis)
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Lnit analisis merupakan satuan penclitian yang akan diteliti. Dalam penelitian
ini, yang dijadikan sebagai unit analisis adalah perusahaan. Penulis mendapatkan
sumber data berupa laporan keuangan 2011-2015 dari perusshaan sub sektor
Advertising, Pringing & Medic yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia Adapun
kokasi Bursa Efek Mdonesia adalah di Gedung Bursa Efek Indonesia, Menara 1 Jalan
Jendern] Sudieman Kav 52-53 Jakanta Selatan 121940, Indonesia. Perusahaan yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor paksn termak yung
terdaftar di BE]

33, Jenis dam Sumher Data Peoelitisn

Jenis data yang digunakan adalah date lwantitatif yang berupa angke-angka
yang didapat dari neraca dan lzporan lzba Tugl seperti curremf mrrels, currem!
fighiliiies, eaming afier interesi and iax, sales, total assets, toial linfilities, tolal
equily, siock price, dan saham heredar.

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dimana
data tersebut dipercleh secara tidak lanpsung, tetapi diperoleh dari penyedia data,
Data terscbut berasal dari sumber yang bersifat sekunder, yaitn peneliti tidak
Langsune mendapalkan data tersebut melainkan diperoleh dari penyedia data. Adapun
penyedia data bersebut adalsh siws resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id,
Dota  sekunder  yang  berupa  histri harga  saham  didapat  dani
www.dunisinvestazi com, Data lainnya juga didapatkan dar www.sahamok.com

34. Operasionaliasi Variabel

Opemsional vanabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, senta skala
dari varigbel-variahel yang terkait dalam penelitian.

Variabel-variabel yang terkail dalam penclitian ini adalah:

a) Variabel Independen {Vatiahel X)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen atau variabel bebas (X)
adalah Carrend Rotiz (CR), Return on Eguity {(ROE), Egrning Per Share
(EES), Debr to Assetr Ratie (DAR), dan Debt Equity Ratia {DER)

b} Varabel Dependden (Vapabe] Y)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen atan variabel terikat (Y)
adalah harga saham.
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Tahbel 10
Operasionalisasi Variabel

Current Raifo, Return on Eguity, Earving Per Shave, Bebt io Asset Radio.dan Debt to
Equiity Ratin terhadap Harga Saham Ferusahaan Sub Sekior ddvertising, Frinting &

Media di Burss Efck Indonesia Periode 201 1-2013%

Varisbhel el B Lo [kursn Slealy
Tt 1. T urrend Aaards It = CHrTEAL MEsELE .
Rarg ¥y | 2 Cuwenl Liakidin = Qurrent RakIACy Rasiz
Retarn aa . Earming Awrlable For £ s
Equiry (X, oo Sk HAIE = wrANgs awdilgblr for commpr ntorkhalders .

L Commoan §rock Equiry Commar Stock Fquaty

I.  Eprmiog dvaricbie for
Ezrning Oraan Afackinsolerr Eps = Emnings avadohle for cemmon stockhelders
Fir Shard 1. Mumber of Shares of Wumbar nf Fhates uf commim pheck duFEMRTES Fosio
) OB Lk

ity i
LM
- . gl Dl torel dehe .

Ascet i DAR = s —— Rasio
%] 2. Tounl dmserr = ot d=tels
Day ta

. Tou' Dedu tbad webr .
Equury : DER. = ————— Rasia
Ratio [X,] 1 Tawf Egurdy rodal suity
Hargs .
Saha Y Hwge Sahsm Totmg Price Rains

A5 Metode Peasrikan Sampel

Peneiiiioan ini menggunakan sampel data sime serier dexign. Dengan demikian,
penenluan sampel ditentukan secars  purposive  Sompling yaitu  dengan  dasar
pertimbangannya adolah watak melibat ataw mengetahui kondizi perkembangan
terakhir dari objek penelitian, yaitu laporan keuangan perusshsan sub sckior
Adveriising, FPrinting. & Mediz di bursa efek lodonesia peniode 2011-20135.
Pengambilan zampel didasarkan pada pertimbeangan halhal tertentu pada objek
penelitian terschut, Okh karcna itw, knteria yang digunskan wnfuk memilih
perusahaan ddvertiving, Printing, & Medis mana saja yang dijadikan sampsl untuk
menjelaskan populasi sektor tersebut zecara gerneral sebagal berikut:

1
2

3)
4
5)

Perusahaan \elah go pubfic di Burmsa ek Indonesia;

Perusahaan telah melakukan imflal public offering  sebelum atau sejak
tahun 2011;

Memiliki kelengkapan laporan kevangan tahunan;

Memiliki hisror hargs ssham yang lengksp,

Memiliki kelenpgkapan dalz luinnya yang dibutwhkan untok penslitian ink.



3.6. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan metode sampling di atas, maka data yang terpilih dikumpulkan
melalui metode download. Data dan informasi sebagai materi pendukung dalam
penelitian ini adalah sumber sekunder, yaitu data yang dipublikasikan di berbagai
media. Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data vang berkaitan dengan Curvent Ratio, Renen on Equity, Earning Per Share,
Debt to Assets Ratio, Debt Equity Ratio dan harga saham pada perusahaan sub sekior
Advertising, Printing & Media vang terdaftar di bursa efek Indonesia, yang diunduh
melalui www idx coid, www sahamok.com dan website masing-masing perusahaan.

3.7. Metode Pengolahan/Analisis Data

Analisis data merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian. Hasil dari
analisis data tersebut dapat memberikan kesimpulan sesuai demgan tujuan dan
penelitian vang dilakukan. Untuk iw, pada penelitian ini digunakan metode analisis
data yang dapat memberikan kesimpulan mengenai pengaruh dan hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Adapun analisis data vang digunakan
adalah analisis kuantitatif berupa pengujian terhadap hipotesis dengan menggunakan
uji statistik. Untuk menguji pengaruh antar variabel digunakan analisis regresi
sedangkan untuk menganalisis relasi atau hubungan antar variabel digunakan analisis
korelask.

Metode pengolahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
analisis kuantitatif berupa pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik,
untuk melihat ada tidaknya pengaruh posifit variabel independen Current Ratio,
Return on Equity, Earning Per Sharve, Debi to Assets Ratio, dan Debt to Eguity Ratilo
terhadap variabel dependen harga saham melalui uji regresi linier berganda. Penulis
menggunakan bantuan SPSS 21 untuk pengolahan data.

Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh Current Ratio. Retwrm on Eguity, Earning Per Shave, Debt to Assets Ratio,
dan Debr Equity Ratio terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor advertizing,
printing, & media di bursa efek Indonesia periode 2011-2015 sebagai berikut:

1}  Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Priyatno (2014,148) analisis  regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linter antara
dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen.
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Model regresi berganda dalam penclitian ini adulah:

Y =a+ b X+ bXg + b+ ey + bad; + ¢

Keterangan:
Y =harga sahiam
a2 =konsianta

by = keoefisien regresi untuk Crrvenr Reatio (CR}

Xy = Current Ratio

b: = kochisien regresi untuk Returm on Equity (ROE)}
Xa = Rerrm on Equity (ROE)

b: = koefisien regresi untuk Earning Per Share (EPS)
X3 = Eurhing Per Shore (EPS}

ba = koefisien regresi untuk Lebr o Arsers Ravio (DAR)
Xa = Dehy so Assers Ravio (DAR)

bs = keehisicn regresi unluk Defd Eguity Retio (DER)
X: = Deli Equity Rotie (DER)

e = Signdard crrov

Sumber ; Thoatah (20152200

{a) Korelasi Berganda (R}

Menwut Privame (2014,155) Korelast bergands atau B yaila korlasi
antara dua variable atau lebih techadap vaniable dependen. Milai R
berkizarantara O sampai |, jika mendckat] | maka hubungan semakin -
erat, tetapi jika mendekati ¢ maka hubungan semakin lemah,

(b) Koefizien Determinas: (R Squenre}

Menuwrut Privamo (2014,156) Koefisien determinasi digumakan umiuk
mengetahii  persentase  swmbangan  pengarsh  varabel indepanden
terhadap variabel dependen.

ic} Uji Koefisicn Begresi Secara Parsial (Uji 0}
Menurut Privatne (2(H4, 1613 Ui statistik ¢ {LIji t} | pada dasamy=
menunjukkan seherapa jauh pengaruh satu vanable independen secars
individual dalam menerangkan variasi varabic dependen Kriteria dasar
pengambilan keputusan dengan cama membandingkan nilai v hitung
dengan L iable adalah sebapai berikut:
1} Jika nilai ¢ paing <t et AU — b hing < - ¢ il maka Ho diterina,
2y Jika nilai ¢ wnng ™ T iabel AU = b pipng ™ = €, maka Ho ditolak,

{d} Ui Koehisien Regresi Secara Bersama-gama (Lji F)

Menwut Privamo (2014,157) Ui smatimik F (Uji F) uniuk menguji
signifiken pengareh bebemapa variabel independen terhadap vanabel



dependen. Kriteria dasar pengambilan  keputusan dengan cara
membandingkan nilai F hitung dengan F table. Jika nilai Friamg < Fiates
maka Ho diterima dan ji%a nilal Friung > Futes, Maka He ditolak, Adapun
nengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas (51gnifikansi) jika
nilui sig. uji F > 0,05 ; maka He diterima dan jika nilai sig. uji F < 0.03;
tnaka Ho ditolak.

Uji F atayu ujt koefisien regresi secara bersama-sama diguhakan untuk
menpetahui  apakah secara  bersama-sama  variabet  independen
berpengarah signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini
untuk mengetahui apakah variable Currenr Ratin, Refurm on Eguily,
Eagming Per Share, Debt to Asicls Ravin, dan Debe Eguity Rabie
berpengaruh sceara signifikan atay tidak tethadap Harga Saham dengan
Hngkat signifikansi 0,05,

2y Ui Asamas] Klasik

Menurat  Thoiofah (20015,221) sctelah mendapat persamaan regresi
dan tzhap anahsis berganda, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian
asurnci klasik regresic Hal i dilakvekan karcna secara beontis mosdel
rapresi penehitian akan menghasilkan nilai perameter model penduga vang
bila terpenubi asumsi klasik regresi vaitw tidak rejadi mulrikeliniearitas,
tidak terjadi autokorelasi, dan tidak tegadi heleroskedastisitas,

(a) Up Nomalitas

Uji normalitas menurul Privatooe (2014,163) dipunakan untuk menguji
apakah nitai residval yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara
normal atau tidak. Mode] regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
restdual yang terdistribusi secamm normal. Metode wang digunakan
adalah metode grafik, yaibn dengan melihat penycbaran data pada
sumber diaponal pada grafik normal PP Plot of rgression
sistidardized. Scbagal dasar pengambilan keputusannya, jika titik-tiik
menyebar sekitar gans dan mengikoti garis diagonal, maka nilai
residual tersebut telah nocimal.

Sedanghkan menurat Thoifah (20052213 Uji nommalitas bertujuan
untuk membuktikan bahwa data yang dipergumaksn berdistribusi
normnal. Hasil analisis kemudian dibandipkan denpgan nilai krtisoya
Dazar pengambilan  keputusan dapal dilakukan berdasarkan
probabilitas {dsymmp. Sierh, yaitu

- lika probabilitas > 0.05 maka populas: berdisinbusi norrnal,
« Iika probabilitas <0.0% maka populasi tidak berdistribusi normal.
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(b Uji Multikolmicaritas

Menuwrat Poyatno (2014, 164) pada analisis regresi linker berganda
dilakukan wji multikolinieritas karena variahle mdependennya Iebib
dari satu dalam zam model regresi. Model represi yang baik
seharusnya tidak tegadi korelasi sempurma atau mendekat] sempuma
diantara vanzable bebasnyy.

Uniuk mengetahuinya wtjadi mudtikel neantas atau bdak dapat
dideteksi dengan:

I} Wilai R* yang dibasilkan oleh svatu estimusi mode]l regresi
cmpiris sangat tinggi, tetapi seacars individual varabel-varzabel
inclependen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel
depanden.

2} Menganalisis matrik korelasi variabel-vanabe] independen.

3} Mualtikelinearitas dapat juga dilihal dac {a) nile tolemnce dan
lawannya (b) Yanance inflation fakior (V1F). Kedua okuran ini
menunjukkan setiap  variabel  independen  miaruksh  yoang
dijelaskan oleh variabel independent [ainnya Wilai cutoff yang
wmum dipakal univk menunjukkan adanya Mulcikolinearitas
adalah nilai lelerance = 010 amy sama dengan nilai YIF <10,

Pada penelitisn ini akan dilakekan uji Multikolinearitas
dengan melihat nilai Tolerance dan inflation Facter {VIF) pada
mde] regresi. Untuk mengetahui sitata mode] represi bebas dari
muliikolinenitss, yaitu mempunyai nilai VIF kurang daei 10 dan
mempunyai angka Tolerance lcbib dar G 1.

(c) Uji Autokorelas:

bMenurut Basuki & Prawoto {2016, 60) uji  autokorelasi
digunzkan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asums:
klasik autokorclasi vaity korelest vang terjadi amtara residual pada
Susty pengamatan dengan pengamatan lain pada model cewresi.
Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi
dalam model tegresi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah
dengan wuji Durbin-Waston (uji DW) dengan ketentuan sebagai
berikout:
1} Jika D lebih kecil dard DL alaw lcbih besar dari (4-DL) maka
hipotesis nol ditelak, yang berarti terdzpal saowkorslas
2] Jika LY tetletak antara DU dan (4-D0), maka hipotesis nol dilenma,
yang berard Lidak ada autokorelasi,
31 Hka Dr terletak antars DL dan DU atau diantara (4-T0) dan {4-DL)
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.



42

Milan DU dan DL dapat dipercleh dari tabel statistic Durbin Waston
yang bergantung banyaknyz obscrovasi dan banyaknya varable vang
menpelaskan.3elain - menggmmakan DWW  1est  autockorclasi  dapat
dilakukan dengan upl Bunlest, Menurut Kadir (2015515 Up nm
berfujuan menentukan apakah wrilan ataw rangRing yang terpilih
merupakan peristiwa atau kejadian secara random atau sisteratik. Hal
ini berguna bagi statistic inferensial yang mensyaratkan sampe] vang
dipilih secarm random. Esensi dari pengujian 1 terletak  pada
banyaknya run dalam rangking sampel. Sata run adalah sat atzu lebib
simbol yang idenlik yang didaholui atae didkuti simbol Jain. Ho
diterita apabila nilai pvalue = 0,05

{d} Uji Heteroskedastisitas

Menurut Privamo (2014,166) Heteroskedastizitas adalah keadaan
dimana dalam model regresi tegadl ketidaksamaan vanan  dart
residual pada san pengamatan kepengamatan yeng lain Model
regresi yang baik adalah tidak teradi heterockedastisitas. Dalam
penclitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan wji koefisien
korelasi Spearman’s Rho yaitu mengorelasikan variable independen
dengan nilai unstandardized residual. Pengujian roenggunakan tingkat
gignifikansi 3,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara vanahle
independen dengan residual didapat signifikansi lebih dan .05 maka
dapal dikatakan bahwa tdak terjadi masatah heteroskedasiisitas pada
rvodie] reprresi dalam penclitian yang dilakukon,




BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pengunmpulan Data

Berdasarkan uraian metodologi penelitian vang telah dijelaskan pada bab
sehelumnya, maka berikut ini hasil dari pengumpulan data vang telah dilakukan oleh
pencliti.

Dalam penelitian ini. yang dijadikan sebagai objek penelitian yaitu Current
Ratio (X). Return on Eguity (X;), Earning Per Share (X3). Debt to Assets Rario
(X4)y Debt Eguity atio (Xs) dan Harga Saham (Y) sebagai variabel dependen. Unit
yang akan dianalisis adalah perusahaan Sub Scktor Advertiving, Printing, & Media
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun lokasi Bursa Efek Indonesia adalah
di Gedung Bursa Efek Indonesia, Menara T Jalan Jenderal Sudirman Kav 52-53
Jakarta Selatan 12190, Indonesia. Sumber data yang dipunakan adalah data
sekunder. Data sckunder tersebut diperoleh dari situs penyedia data yaitu
www, idx.eo id , www.duniainvetasi.com , dan www sihamok com.

Berdasarkan pada data yang diperoleh dari www sahamok.com  bahwa pada
Sub Scktor Advertising, Printing, & Media terdapat 4 perusshaan yang telah
melakukan indtial public offering atau telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Berikut ini merupakan nama-nama perusahaan tersebut,

Tabel 11
Populasi Penelitian

Perusahaan Sub Sektor ddvertising, Printing, & Media yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 201 1-2015

Mo Kode Suham Emiben Tahun [P0
| | ABBA Mahaka Media Thk 03 Agpril 2002
2 | BLTS Graha Layar Prima Thk 10 April 2014
3 | EMTK Elang Mahkota Teknoogi Thk | 12 Jamenrd 2010
4 | FORU Fortune Indonesin Thk | T Jommened 2
5 | ITPE_ Jasuindo Tiga Perkosa Thk |6 April 2002
B | KBLV First Media Thk 25 Februar 2000
T | LINK Link Net Thk 02 Juni 2014
B [LPLI __ Star Pasific Thk 23 Oktoher 1989 =
9 | MDIA Intermiedia Capital Thi 11 April 2014
10 | MNCN Mexdia Nusantars Ciira Thk 22 huni 2007
11 | MSKY MNCN Sky Vision Thk 09 Juli 2012
12 | SCMA | Surys Media Citrn Thi 16 Juli 2002
13 | TMPO Tempo Inti Media Thk 08 Januasi 2001 |
14 | VIvVA Wisi Medin Asia Thi 21 November 2011 |

Sumber ; www, saiamok.com




Berdasarkan pada metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengambilan sampel dengan purposive sampling atau memberikan kriteria
tertentu, maka peneliti menentukan kriteria sebagai berikut:

1) Perusahaan telah go public di Bursa Efek Indonesia;

2} Perusahaan telah melakokan iwitial public offering  sebelum ataw sejak
tahun 201 1;

3} Memiliki kelengkapan laporan keuangan tahunan;

4}  Memiliki histori harga sasham yang lengkap;

5] Memiliki kelengkapan data lainnya yang dibutuhkan untuk penelitian ini.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah  metode
dokumenter, Data-data vang diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa laporan
keuangan, dan histori harga saham dilihat dari dokumen resmi yang dikeluarkan oleh
Bursa Efek Indonesia, dan situs lainnys yang menyediakan data tersebut.

Berdasarkan pad.a kriterin =erti kl:h:ngkupzm data yang dikumpulkan oleh
peneliti, maka berikut ini merupakan tabel nama perusahaan Sub Sekior ddvertiving,
Printing, & Media yang sesuai dengan kriteria vang telah ditentukan.

Tabel 12
Sampel Penelitian

Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, & Media yang terdaftar di Bursa Elck
Indonesia Tahun 201 1-2015

Mo Kode Saham Emiten Tabhun [F{)

| | ABBA Minhoka Media Thk 131 April 2002

2 | EMTE Elang Mahkots Teknologi Thk 12 Jamuari 20110
3 | FDRU Fortung Indonesia Thk 17 Januars 20404
4 | JTRE Jasuinde Tign Perkosn Thi [ & April 2002

5 | KBLY First Meadia Thk 25 Fehrmars 2000
6 | LPLI Sar Pazifle Thi 23 Olctokher | 989
T | MNCH Ml Musantaea Citra Thi X3 Juna 2047

B | SCMA Surva Madin Clira Thi L& Juli 2002

b | TP Termpo Inti Media Thk OB Jumneari 201
10 | VIVa Wisl Media Asia Thi 21 Movember 2011

Sumber : wwwsifamok. com

Berdasarkan Tabel 12, terdapat sepuluh peruszhaan yang memenuhi kriteria
yang ditentukan oleh pencliti. Adapun perusahaan tersebut adalah Mahaka Media
Thk (ABBA), Elang Mahkota Teknelogi Thk (EMTK), Forume Indonesia Thk
(FORU), Jasuindo Tiga Perkasa Thk (JTPE), First Media Tbk (KBLV), Star Pasific
Thk (LPLT), Media Nusantara Citra Thk (MNCN], Surya Media Citra Thk (SCMA),
Tempo Inti Land Media Thk (TMPO) dan Visi Media Asia Thk (VIVA).

Peneliti akan menganalisa keadaan perusahaan selama lima tahun. Untuk itu,
laporan kevangan perusahasn vang akan diteliti juga terhitung sejak tahun 2011-
2015, Jumlah data vang dikumpulkan adalah sebanyak 40, Berikut ini merupakan



penjelasan mengenai dua vang telah dikumpulkan oleh pereliti mengenai objek
penelitian yang telah direntukan pada tema.

4.1.1 Profil Perasahaan Sab Sektor Adverfising, Printing, & Media yang
terdafiar di Burss Efek Tndonesia

1} Mahaka Media Thk (ABBA)

2)

3)

Mahaka Media Tbk (dahulu Ahdi Bangsa Tbk) (ABBA} didirikan 28
Noverber 1992 dengan nama PT Abdi Massa kemudian diubah menjadi F1°
Abdi Banpsa dan mulei beropemsi komersial pada tahun 1993, Kantor Fusat
ABBA terletak di Sahid Office Bowlique, Blok G, I1 Jend Sudirman Kay .86
Jakarta 10220 - indonesin. Telp: (62-21} 573-9203 [Hunting), Fax: {62-21}
573-9210. Pada langgal 3 Apnl 2{(H2, Perusahaan melakokan pencatatan
saharn di Bursa Eftk Jakarta schanyak 400.000.00) =zaham dengan nilzi
nominal Rp T00 per saharm.

Elang Mahkola Teknalogi Thk (EMTK)

Elang Mahkota Teknologi Thk (Emtek} (EMTK) didinkan tanggal 03
Agustus 1983 dengan nama PT Elang Mahkows Komputer dan memulai
akbvitgs secara komersial di tahun 1984, Kanilor pusal Emiek terlerak di
SCTV Tower, Lantzi 18, Scnayan City, Jl. Asia Afrika Lot 19, Jakarta 10270
— Indonesia. Telp : {62-21) T278-2066 (Hunting), Fax : (62-21} 7278-2194,
Pada tangeal 30 Desember 2008, EMTR memperoleh pemyataan efelonif dard
Bapepam-LE urfuk melakukan Pepawaran Umum Perdana Saham EMTE
(IO} kepada masyarakar sebanyak 512.730,000 dengan nilai nomingl
Ep200,~ per saham saban dengan harga penawaran Rp720.- per saham,
Saham-saham rersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (HED padz
tapegal 12 Januar 20190,

Forune Indomesia Tok {FORL)

Fortune Indenesia Thi (FORL didinkan tanggal 45 Mei 1970 dongan nama
PT Fortune Indonesia Advertising Company dan memulzi kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1970. Kantor pesat FORU terletsk di Gedung
Galaktik, Jl. Harsono R.M. Mo, 2 Rapunan, Jakarz Sclatan 12550, Pada
langgal 27 Desember 2001, FORU mempersleh pemystion efektif dan
Bapepam-LK uniuk melakuksan Penawaran Umum Perdanz Saham PORU
(1P kepada masyarakat sebanjak 205 00000 dengan pilai nominal
Rpl00,- per saham dengan hargs penawaran Rpl30,- per saham dam disertai
penerbitan 02500000 Waran Seri 1 dengan harga pelaksanaan sebesar
RpiéD,- per saham. Saham dan Waran Sen [ tersebut dicatatkan pada Bursa
Efck Indonesia (BEL) pada tangeal 17 Januari 2002
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4) Jasuindo Tiga Perkasza Thk (JTPE)

Jasutindo Tiga Perkasa Thk (JTPE} didirikan tanpgat 10 Nopember 1990 dim
memilai kegiatan wsaha komersilnya pada tahun 1978, Kantor pusat JTPE
beralamat di Jin. Rays Betro Neo. 21, Sidoarjo 61253, lawa Timur. Pada
tangeal 28 Maret 2002, TTPE memperaleh pernyarzan efektif dari Bapepam-
LE wntuk meclakukan Perawaran Umtun Perdana Saham JTPE (PO kepada
masyarzkat sebanyak 100.000.000 dengan nilai nominal Rpl00,- per saham
dengan  herga penawaran Rp225.- per saham, Sabam-saham tersebul
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BED) pada tanggal 16 April 2002

First Maidia Thic (KBLV}

First idedia Thk (KBLV) didirikan 1anggsl 06 Januari 1994 dengan nama PT
Safia Ananda dan memulai kepiatan usaba komersialnyz pada tanggzl 81
Maret 1999, Kantor pusat Fust Media berdomisili di BeritaSatu Plaza, Lania
4, H. Gatot Subroto Kav 35-36 Jakarta 12950 — Indonesia. Telp : (62-21) 527-
BEI1 (Hunting), Fax @ {62-21) 527-8833, Pada tanggal 27 Januari 2000,
EBLY memperoleh pemyataan efektif dari Bapepam-LE untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham KBLY (1PD) kopads masyarskat s=banyak
20,000,001 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan hatga ponawaran
Rpild,- per saham. Sahame-saham tersebut dicatatkan pada Buoem Efek
Sutahaya (BE3) (schkoerang Bursa Efek Indonezia / BEI) pada tanppal 25
Februari 2000,

Star Pasific Thk (LELL)

Star Pacific Tbk (LPLIL) didirikan tanggal 28 Mei 1983 dengan nama FT
Asurensi Lippe Jiwa Sakti dan mulzi beropemsi secara komersial pads
tanggal 01 Jamuan 1984, Kantor pusat LPLT teretik di Lippo Cyher Park, )i
Boulevard Gayah Mada Mo, 2062, Lippe Karawaci - Tanperang, 15139 -
Indonesia. Telp @ (62-21) 5577-7111 (Hunting}, Fax : (62-21) 5577-7222,
Pada tanggal 14 September 1989, LPLI memperolch permyataan cfektif dan
Bapepam-LE untuk melabukan Pepawaran Umwn Perdana Saham LPLI
(IFC) kepads masyarakat scbanyak 1071400 dengan nilai nominal
Epl ).~ per saham dengan harga penawaran RpE S00,- per saham. Saham-
saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanpggal 23
Chtober 1980

Media Musantara Citra Thk (MNCN}

Media Nusantara Citra Thk (MNC) (MNCW) didicikan 17 Juni 1997 dan
mulai beroperasi secara komersial pada bulan Desember 2001, Kantor pusat
MO berlokasi di MMNC Tower, Lantai 27, Jalan Kebon Sith Kav. 17-19,
Jakarta Pusan 10340 — Indonesia. Telp: (62-21} 390.0885 {Hunting), Fax: (62-
21] 390-4955. Pada wnggal (3 Jum 2007, MNCN mempercleh pernvataan
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efeflif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umem Perdana
Saham MMNCN (IFO} kepada masyarakat sehanyak 4.125.000.000 dengan
nilai nominal Rpl00,- per saham dengan harpa penawaran Rp300.- pec
saham. Sakam-zaham terschuot dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 22 Juni 2007,

Surya Media Citra (SCMA)

Surya Citra Media Thk (SCMA) didirikan 2% Januar 1999 dengan tama PT
Cipta Aneka Se¢laras dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2002,
Kantor pusat SChA berlokasi di SCTV Tower - Senayan City, Jalan Aszia
Afrika Lot 19, Jakarta 10270, Tekp : (52-21) 2993.55%9 (Hunting), Fax : (62-
21) 2793-3598. Pada tangpal 28 Juni 2002, SCMA memperolkeh pernyataan
efekil dari Bapepam-LK untuik melakukan Penawaran Umum Ferdana
Saharm SCMA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 375.000.000 dengan nilay
nominal Rp250,- per sabam dengan harpa penawaran Rpl 100.- per saham.
Sahamesahar terschut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia {BEI) pada
tanggal 16 Tuli 2003,

Tempo Inti Media (TMEPD)

Tempo Inti Media Tbk (TMPQ), dahulu bemama PT Arsa Rayva Perdana
didirikan tanggal 27 Agustus 1936 den memuls) kegiatan usaha komersialnys
pada Oktober 1998, Kantor pusat Tempo berlokasi di Gedung Tempring, Lid
Jl. Pamerah Barat No. B Jakarta 12210 - Indonesia. Telp : {62-21) 5458-2132
(Hunting}, Fay : {62-21) 530-6292, Pada tanggal 20 Desember 2000, TMPC)
memperoleh perayalaan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan
Pengwaran Umum Perdana Saham atas 125 (HH} lermbar saham dengan
nilai nominal Rp10,- per saham dan harpa pengwaran Rp300,- per ssham
disertai dengan Waran Seri | yang diberikan secara coma-cuma schagai
nsentif sebanyak 10000000, Sciak tanggal 08 Januari 2001, TMPG
mencatatkan saham hasil penawsran lersebut pada Bursa Efck Indonesia
nasa berlaku waran berakhir pada nggal 7 Fanuari 2004

10) Visi Media Asia Thi fVIVA).

Yisi Media Asia Thk (VIVA} didirkan 4 Indoncsia tangpal 8 Wovember
2004 dengan nama PT Semesta Kolina dan mulai beropemsi pads mhun
2003, YVIVA berdomisili di Jakarta dan beckedwdukan di Wisma Bakrie 2,
lantai 7, JI. HR. Rasuna Said Kav, B2, Jakarta 12920, Indonesia. Telp : (62-
21y 5794-5711 (Hunting), Fax : (62-21} 5794-5715. Pada tanggal 09
Movember 2011, ¥IVA memperoleh permyalaan efektif dari BAPEPAM-LE
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham VIVA (IFO) kepada
macyarskat sebanyak 1.667.000.000 sabam Seri A dengan nilal nominal
RplO0,- per saham serta hargs penawaran Rp300,-, disertai dengan warap
schanysl | (00,200,000 waran yang dibenkan secara cuma-cuma sebagai



insentif. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 21 November 2011, Setiap pemegang | waran berhak membeli
I saham VIVA Seri A dengan harga pelaksanaan sebesar Rp303,- per saham,
Pembelian dapat dilakukan selama masa pelaksanaan vaitu mulai tanggal 22
Mei 2012 sampai 21 Mei 2013.

4.1.2. Bahasan ldentifikasi

4.1.2.1. Current Ratio Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, & Media di
Bursa Efek Indonesia

Setelah dilakukan olsh data laporan keuangan yang dilakukan pada perusahaan
Sub Sektor Adversising, Prinving, Media yaitn perusahasn Mahaka Media Tbk
(ABBA), Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTK), Fortune Indonesia Thk (FORLU),
Jasuindo Tiga Perkasa Thk (JTPE), First Media Tbk (KBLV), Star Pasific Thk
(LPLI), Media Nusantara Citra Thk (MNCN), Surya Media Citra (SCMA), Tempo
Inti Media (TMPO) dan Visi Media Asia Tbk (VIVA) diperoich data perhitungan
Current fatio (CR) yang disajikan dalam bentuk tabel.

Berikut hasil perhitungan Cuwrrent Rario (CR) pada perusahaan Sub Sektor
Advertising, Printing, & Media dapat dilihat pada tabel 13,

Tabel 13

Curvent Raria (CR) Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, & Media yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015

01 Wiz | 23 014 013 | Peresshaas
! ABERA 082 | 082 0,93 L7 134 | 108
: EMTE 142 5,42 4.1 T A 05 30
3 FORL 174 | b3 19| LT T 180 |
4 ITrE L5 1.37 (] 133 116 .35
3 EHLY 131 e 0,7 0,38 (PR 1,18
6 LPLI [T} i By 20,02 325 11 35,06
) ML 4.5 141 424 0.73 7.43 B34
_R BCMA 541 4,24 164 381 3,30 410
9 Mg 1,0 TS 2 2.08 | [ s
(L ViYA [l 1.5 B.75 B0 1] 1,28
Hata-rala Penelilinh 346 A58 15 646 5,060 - EIR

Sumber data @ www.idx co.id Tahun 2016 (data diolah penulis)

Berdasarkan Tabel 13, rata-rata Current Ratio (CR) pada tabun 2011 adalah
3,46, Terdapat 3 perusahaan yang berada di atas rata-rata penelitian yaitu LPLI,
MNCN dan SCMA, Nilai Current Ravio (CR) tertinggi adalah perusahaan LPLI
sebesar 12,51 dan nilai Crrrent Ratio (CR) terendah adalah perusahsan ABBA
schesar 0,82,

Pada tahun 2012 rata-rata Currend Roio (CR) adalah 4,86, Terdapat 3
perusahaan yang memiliki nilal Current Rario (CR) di atas rata-rata penelitian vaitu
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EMTEK, LPLI, dan MNCN, Nilai Current Ratie (CR) tertinggi diperoleh perusahaan
LPLI sebesar 21,79 dan yang terendah diperoleh perusahaan ABBA sebesar (1,82,

Pada tahun 2013 rata-rata Current Ratio (CR) adalah 5.55. Terdapat 2
perusahaan yang memiliki nilai Currenr Rario (CR) di atas rata-rata penelitian yaitu
perusahaan LPLI dan VIVA. Nilai Current Ratic (CR) tertinggi dimiliki oleh
perusahaan LPLI sebesar 29 02 dan nilal Current Rarip (CR) terendsh dimiliki oleh
perusahaan KBLY sebesar 0,76.

Pada tahun 2014 nilai rata-rata Current Ratio (CR) perusahaan adalah 6,46,
Terdapat 3 perusahaan yang memiliki nilai Current Ratio (CR) di atas rata-rata
perusahaan yaitu EMTE, LPLI dan MNCN. Nilai Current Ratio (CR) vang terendah
dimiliki oleh perusshaan KBLV scbesar (.88 dan vang tertinggi dimiliki oleh
perusahaan LPLI sebesar 32,66.

Pada tahun 2015 nilai rata-rata Current Ratio (CR) perusahaan adalah 5.60.
Terdapat 3 perusahaan yang memiliki nilai Cwrvenr Rario (CR) di atas rata-rata
perusahaan yaitu EMTE, LPLI dan MNCN. Nilai Current Ratio {CR) vang terendah
dimiliki oleh perusahaan KBLV sebesar 0,39 dan vang tertinggi dimiliki oleh
perusahaan LPLI sebesar 29,31,

Adapun grafik yang menunjukkan perubahan rasio Curreni Ratio (CR) pada
Perusahaan Sub Sektor ddvertising Printing, & Media tahun 2011-2015 adalah
sebagai berikut:

Curreni Ratie (CR)
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Cuwrrent Ratio Perusahaan Sub Seitor Advertising, Printing, & Media yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013

4.1.2.2. Return on Equity Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, & Media
di Bursa Efck Indonesia

Setelah diflakukan olah data laporan kevangan yang dilakukan pada perusahaan
Sub Sektor ..-'Ii.l"veﬂr'sfjrg. Printing, Media yaitu perusahaan Mahaka Medin Thk
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{ABBA), Elang Mahkota Teknalogi Thk (EMTK), Fortune Indonesia Thk (FORL),
Jasuindo Tiga Perkasa Tbk (JTPE), First Media Thk (KBLV), Star Pasific Thk
(LPLI), Media Nusantara Citra Thk {(MNCN), Surya Media Citra (SCMA), Tempo
Inti Media (TMPO) dan Visi Media Asia Tbk (VIVA) diperoleh data perhitungan
Return on Equity (ROE) vang disajikan dalam bentuk tabel.

Berikut hasil perhitungan Remren on Eguity (ROE) pada perusahaan Sub Sektor
Advertising, Printing, & Media dapat dilihat pada tabel 14,

Tabel 14

Return on Equity (ROE) Perusahaan Sub Sekior Advertising, Printing, &
Media yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 200 1-2015

Mo | Emiten oo Egulg sy
ETTH) I 013 T 2015 Perusabann
| ABEA 1,02 003 0,19 004 .42 T
2 ENMTE 13 i, 140 0,11 .y HRIE (P
3 FORL) XL 2,10 008 fos e TS
1 ITPE 0,43 1,21 017 0,19 0,19 024
5 | KBLV 0,00 0,00 001 RS a4 "
& LPLI 417 07 016 0,29 0,14 0
7 | e 07| uox| an 0,00 013 0,20
& SCMA 0,24 0,21 0,46 m42 a5 0,56
G ™PD | 01z o.zs ™ hit and T
1 ¥iva | 00z 0,04 0,05 il 04 [T
| Hema-ratn Penchiian | R T .15 E] 323 ani 1,13

Sumber data : www.idy.co.1d Tahun 2016 (data diolah perulis)

Berdasarkan Tabel 14, rata-rata Rerwrn on Equity (ROE) pada tahun 2011
adalah (0,11, Terdapat 6 perusahaan vang berada di alas rata-rata penelitian vaitu
EMTK, JTPE, LPLI, MNCN, SCMA dan TMPO. Nilai Retwrn on Eguity (ROE)
tertingei adalah perusahaan JTPE sebesar 0,43 dan nilai Retwrn on Equity (ROE)
terendah adalah perusahasn LPLI schesar -0,17,

Pada tahun 2012 rata-rata Retern on Equity (ROE) adalah 0,15, Terdapat 6
perusahaan yang memiliki nilai Refwrn on Eguity (ROE) di atas rata-rata penelitian
yaitu JTPE, LPLIL, MNCN, SCMA, TMPO dan VIVA. Nilai Return on Equity (ROE)
tertinggi diperoleh perusahaan LPLI sebesar 0,27 dan yang terendah diperoleh
perusahaan KBLY sebesar 0,00.

Pada tahun 2013 rata-rata Refurn on Eguiny (ROE) adalah 0,15, Terdapat 6
perusahaan yang memiliki nilai Rerurn on Equity (ROE) di atas rata-rata penelitian
vailu perusahaan ABBA, JTPE, LPLI, MNCHN, SCMA, dan VIVA. Nilai Retwrn on
Equity (ROE) tertinggi dimiliki oleh perusahaan SCMA sebesar 0,46 dan nilai
Return on Eguity (ROE) terendah dimiliki oleh perusshaan KBLV sebesar 0,01.

Pada tahun 2014 nilai rata-rata Rerwrn on Eguity (ROE) perusahaan adalah
0.22. Terdapat 4 perusahaan yang memiliki nilai Return on Egquity (ROE) di atas
rata-rata perusahaan yaitu KBLY, LPLI, SCMA dan VIVA. Nilai Remrn on Equity
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{(ROE} vang terendah dimiliki oleh perusshaan KBLV sebesar 0,85 dan yang
tertinggi dimiliki oleh perusahaan FORU sebesar 0,03,

Pada tahun 2015 nilai rata-rata Return on Egquity (ROE) perusahaan adalah
0,01. Terdapat 3 perusahaan yang memiliki nilai Return on Eguity (ROE) di atas
rata-rata perusahaan vaitu JTPE, MNCN dan SCMA. Nilai Return on Equiry (ROE)
yang terendah dimiliki oleh perusahaan SCMA sebesar 045 dan yang tertingg
dimiliki oleh perusahaan ABBA scbhesar 0,325,

Adapun grafik yang menunjukkan perubaban rasio Return on Equity (ROE)
pada Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, & Media  twhun 2011-2015
adalah sebagai berikut:

Return On Equity (ROE)
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Ciambar 4

Return on Eguity {ROE) Perusahaan Subr Sektor Advertising, Printing, &
Media vang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015

4.1.L3. Earning Per Share Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, &
Media di Bursa Efek Indonesia

Setelsh dilakukan olah data laporan kevangan vang dilakukan pada perusahaan
Sub Scktor Adverrising. Printing. Media yaitu perusahaasn Mahaka Media Thk
{ABBA), Elang Mahkota Teknologi Thk {(EMTK), Fortune Indonesia Thk (FORLI,
Jasuindo Tiga Perkasa Thk (JTPE), First Media Thk (KBLV), Star Pasific Thk
(LPLI), Media Nuesantara Citra Thk (MNCN), Surya Media Citra (SCMA), Tempo
Inti Media (TMPO) dan Visi Media Asia Tbk (VIVA) diperoleh data perhitungan
Earning Per Share (EPS) yang disajikan dalam bentuk tabel.
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Berikut hasil perhitungan Earning Per Share (EPS) pada perusahsan Sub
sektor ddvertising, Printing, & Media dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15
Larning per Share (EPS) Perusahaan Sub Sekior Advertising, Printine, &

Meelia yang Terdaflar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015

No | Emiten . i i Sadn-enty
il 2012 2013 014 W5 Pernsahaan
1 ABHA 14T 1,26 5.8 3,00 1159 0,40
a EMTE i i%,08 ILED | 1247 191,57 263,08 179,56
3 FORL 24,00 27,00 23,00 B 400 15,00
I 1PE 4,42 2471 2302 047 36,53 12,15
5 EBLY 25,00 GO0 | -S9O | 4dk00 | -t TR0
b LFLI arsin | zavaR | mEEl 15042 W3 AT 100,27
7 MINCH 311,00 neg | 12073 | 121578 24,20 125,08
B SCMA 119,15 120,73 K52 59,47 102,20 135,82
_ﬂ- T!l.ﬂ""l:I |8, 52 4LEY 10,13 J0L6% o037 i T 190z
0 | _“'."lif'.-._ 180 143 e 3,7 31,15 1,90
Rti-ri Perielifian 30,01 .8 148 647,82 16,68 13655

Berdasarkan Tabel 15, rata-rata Earning per Share (EPS) pada tahun 2011
adalah Rp20.91. Terdapat 6 perusahaan yang berada di atas rata-rata penelitian yait
EMTE, FORL!, JTPE, LPLI, MNCN, dan SCMA. Nilai Earning per Share (EPS)
tertinggi adalah perusahsan SCMA sebesar 119,15 dan nilai Earning per Share
(EPS) terendah adalah perusahaan LPLI sebesar Rp -175.11.

Pada tahun 2012 rata-rata Earning per Shore (EPS) adalah Rp66,81. Terdapat
4 perusahaan yang memiliki nilai Earning per Share (EPS) di atas rata-rata
penelitian yaitu EMTK, LPLL, MNCN, dan SCMA. Nilai Earning per Share (EPS)
tertinggi diperoleh perusahaan LPLI sebesar Rp249 48 dan yang terendah diperoleh
perusabaan KBLV sebesar Rp-60, 00,

Pada tahun 2013 rata-rata Farning per Shore (EPS) adalah Rp63 .88, Terdapai
4 perusahaan yang memiliki nilai Earning per Share (EPS) di atas rata-raia
penelitian vaitu perusahaan EMTE, LPLI, MNCN, dan SCMA. Nilai Earning per
Share (EPS) tertinggi dimiliki oleh perusahaan LPLI sehesar Rp238.81 dan nilai
Earning per Share (EPS) terendah dimiliki cleh perusahaan KBLY sebesar Rp-
59,00.

Pada tahun 2014 nilai rata-rata Earning per Share (EPS) perusahaan adalah
Rpo47,82, Terdapat 3 perusahaan yang memiliki nilai Earning per Share (EPS) di
alas rala-rala perusahaan yaitu KBLY, LPLL, dan MNCN. Nilai Earning per Share
(EPS) yang terendah dimiliki oleh perusahaan ABBA scbhesar Rp3.00 dan yang
tertinggi dimiliki oleh perusahaan KBLV sebesar Rpd 438,00,

Pada tahun 2015 nilai rata-rata Earning per Share (EPS) perusahsan adalah
Rpl6,68, Terdapat 3 perusahaan yang memiliki nilai Earning per Share (EPS) di atas
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rata-rata perusahaan yaitu EMTEK, JTPE, LPLI, MNCN, dan SCMA. Nilai Earning
per Share (EPS) yang terendah dimiliki oleh perusahaan KBLY sebesar Rp -
359, 00dan yang tertinggi dimiliki oleh perusahaan EMTE sebesar Rp263,08.

Adapun grafik yang menunjukkan perubahan rasio Return on Eguity (ROE)
pada Perusahaan Sub Sektor Adverrising, Princing, & Media tahun 2011-2015
adalah sebagai berikut:

Earning Per Share (EPS)
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Ciambar 5
Earning Per Share {EPS) perusahaan Sub Sekior Advertising, Printing, &
Media yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 200 1-201 5

4.1.2.4. Debi to Assers Ratie Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, &
Media di Bursa Efek Indonesia

Setelah dilakukan olah data laporan keuangan yang dilakukan pada perusahbaan
Sub Sektor Adverrising, Printing, Media yaitu perusahasn Mahaka Media Thk
{ABBA), Elang Mahkota Teknologi Thk (EMTK), Fortune Indonesia Thk (FORLU},
Jasuwindo Tiga Perkasa Thk (JTPE), First Media Tbk (KBLV), Star Pasific Tbk
(LPLT}), Media Nusantara Citra Thk (MMNCN), Surya Media Citra (SCMA), Tempo
Inti Media (TMPC) dan Visi Media Asia Thk (VIVA) diperoleh data perhitungan
Dbt to Assets Raiio (DAR) yang disajikan dalam bentuk tabel.
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Berikut hasil perhitungan Debr ro Assers Ratio (DAR) pada perusahaan Sub
Sektor Advertising, Printing, & Media dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16

Debt 1o Assets Ratio (DAR) perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, &
Medlia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015

. Debt Asset Ratio rata

e R 111 1 ANy 4 2014 il'?:-lm
[ AREA e 9 1,62 1,60 0T 066
2 EMTE 2,31 3 | o6 01K iz o
3 FORL .56 051 0,40 0,49 051 0,52
a FIRE 40 0,54 0,58 057 0 B34
s | KBLY 033 | 044 0,54 0,28 sl .44
& |  LPLI 1,0 0,5 0,04 004 T T
T b e {122 1,11 LR (R .34 0,24
& SCMA | 009 0,19 T bas | 025 024
2 T™PO | 051 0as | oo 057 56 0,42
1 VIVA 1,00 T DIT | oS 0.65
Rameram [ensfitian 43 037 042 L 043 141

Sumber data : www.idx.co.id Tahun 2016 (data diolah penulis)

Berdasarkan Tabel 16, rata-rata Debr to Assers Rario (DAR) pada tahun 2011
adalah 0,43, Terdapat 5 perusahsan vang berada di bawah rata-rata penelitian yait
EMTK, JTPE, KBLV, LPLL, MNCN, SCMA, dan TMPO. Nilai Debt to Assers Ratio
(DAR]) tertinggi adalah perusahaan VIVA sebesar 1,00 dan nilai Debt to Assets Rario
(DAR) terendah adalah perusahaan LPLI sebesar 0,09

Pada tahun 2012 rata-rata Debt ro Assers Ratie (DAR) adalah 0,37. Terdapat 4
perusahaan yvang memiliki nilai Debi ro Assers Rarlo (DAR) di bawah rata-raia
penelitian yaitu EMTK, LPLI, MNCN, dan SCMA. Nilai Delt ro Assets Ratio
(DAR) tertinggi diperoleh perusahaan ABBA sebesar 0,69 dan vang terendah
diperoleh perusahasn LPLI sebesar 0,05,

Fada tahun 2013 rata-rata Debr te Asseis Ratio (DAR) adalah 0,42, Terdapat 5
perusahaan yang memiliki nilai Debi 10 Aszefs Ratio (DAR) di bawah rata-rata
penelitian yaitu perusahaan ABBA, EMTE, LPLI, MNCN, dan SCMA. Nilai Debr o
Assets Ratio (DAR) tertinggi dimiliki oleh perusahaan ABBA scbesar 0,63 dan nilai
Dbt to Assers Ratio (DAR) terendah dimiliki oleh perusahaan LPLI sebesar 0,04,

Pada tahun 2014 nilai rata-rata Debr o Assels Ratio (DAR) perusahaan adalah
0.39. Terdapat 5 perusahaan vang memiliki nilai Defr to Asseis Rafio (DAR) di
bawah rata-rata perusahaan yaitu EMTE, KBLY, LPLI, MNCN, dan SCMA. Nilai
Dbt to Assets Ratio (DAR) yang terendah dimiliki oleh perusahasn LPLI sebesar
0,04 dan yang tertinggi dimiliki oleh perusahaan sebesar 0,61,

Pada tahun 2015 nilai rata-raia Debt ro Assers Rario (DAR) perusahaan adalah
0,45. Terdapat 4 perusahaan yang memiliki nilai Debt o Asvets Ravio (DAR) di
bawah rata-rata perusahaan vaitu EMTE, LPLI, MNCN, dan SCMA. Nilai Debr to



55

Aszesx Ratio (DAR) vang terendah dimiliki oleb perusahaan EMTEK scbesar (0,12 dan
vang tertinggi dimiliki oleh perusahaan ABBA sebesar 0,63,

Adapun grafik yvang menunjukkan perubahan rasio Debi fe Assets Ratio (DAR)
pada Perusahaan Sub Sekior ddvertizing Printing, & Medio tahun 2011-2015
adalah sebagai berikut:

Debt To Assety Ratio (DAR)
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Crambar 6
Pergerakan Dehy o Assers Rario (DAR) perusahaan Sub Sekior Advertising,
Prinifng, & Media yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015

4.1.2.5. Debt to Equity Ratio Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, &
Media di Bursa Efek Indonesia

Setelah dilakukan olah data laporan keuangan vang dilakukan pada perusahaan
sub Sektor Advertising, Printing, Media yaitu perusshaan Mahaka Media Thk
(ABBA), Elang Mahkota Teknologi Thk (EMTK), Fortune Indonesia Thk (FORL),
Jasuindo Tiga Perkasa Tbk (JTPE), First Media Thk (KBLV), Star Pasific Thk
(LPLI), Media Nusantara Citra Thk (MNCN), Surya Media Citra (SCMA), Tempo
Inti Media (TMPO) dan Visi Media Asia Thk (VIVA) dipercleh data perhitungan
Debt Equity Ratio (DER) yang disajikan dalam bentuk tabel,



Berikut hasil perhitungan Debt Eguity Rorio (DER) pada perusahaan Sub
Sekior Advertising, Printing, & Media dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 17

Dbt to Equity Ratio (DER) perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, & Media
yang Terdaflar di Bursa Efck Indonesia Tahun 20011-2015

No | Emiten SEINE Rl Rara-at
01 2012 wWis | rnd 018 Perusalinm
- ABEA T 275 LT0 154 2,04 1.9
2 | BMTR 049 I 027 | oz 114 PET
3 FOHL 129 5 o, ot RE )
P ITPE 66 115 138 131 153 121
5 KELY 1,54 0 NE T 38 0sd
b LPLI il o0 E Y 0,14 ih
7 MNCH 0,29 0.1 0,24 043 .51 034
] SUMA 0.23 [l 0,44 (11 o 0,32
o AP L2 a5 1,0 1,33 YT In
18 VIVA | 52 .7 154 131 | 1.4l
Remeeraia Penclitian | 0,84 .76 0.8 T T

Sumber data @ www.idx.co.id Tahun 2016 (data diclah penulis)

Berdasarkan Tabel 17, rata-rata Deby fo Egquity Rovio (DER) pada talun 2011
adalah 0,84, Terdapat 4 perusahaan vang berada di bawah rata-rata penelitian yaitu
EMTE, JTPE, KBLV, LPLI, MNCN, dan SCMA. Nilai Debi to Equity Ratio (DER)
tertinggi adalah perusahaan ABBA sebesar 2,23 dan nilai Debr ro Egquity Ratio
(DER) terendah adalah perusahaan LPLI sebesar 0,09,

Pada tahun 2012 rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) adalah 0,76. Terdapat 4
perusahaan yang memiliki nilai Debt 1o Equity Ravie (DER} di bawah rata-rata
penelitian vaitu ABBA, FORU, JTPE, KBLV, TMPO den VIVA. Nilai Debr to
Eguity Ratie (DER) tertinggi diperoleh perusahaan ABBA sebesar 2,25 dan yang
terendah dipercleh perusshaan LPLI sebesar 0,05.

Pada talun 2013 rata-rata Debid to Equity Ratio (DER) adalah 0,88, Terdapat 7
perusahaan yang memiliki nilai Debr ro Eguwity Ratie (DER) di bawah rata-rata
penelitian yaitu perusahaan ABBA. EMTK, FORU, JTPE, KBLY, TMPO, dan
VIVA. Nilai Debt to Equity Ratio (DER) tertinggi dimiliki oleh perusahaan ABBA
sebesar 1,70 dan nilai Deby to Equity Ratio (DER) terendah dimiliki oleh perusahaan
LPPLI sebesar 0,05,

Pada tahun 2014 nilai rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan adalah
0,79, Terdapat 5 perusahaan yang memiliki nilai Debr to Eguity Ravio (DER) di
bawalr rata-rata perusahaan yaitu ABBA, FORLU, JTPE, TMPO, dan VIVA. Nilai
Debt to Equity Ratio {DER) yang terendah dimiliki oleh perusahaan LPLI sebesar
0,04 dan vang tertinggi dimiliki oleh perusahaan ABBA sebesar 1,56,

Pada tahun 2015 nilai mta-rata Dedr ro Eguity Ratio (DER) perusahaan adalah
0,81. Terdapat 5 perusahasn vang memiliki nilai Debr ra Equity Ratio (DER) di
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bawah rata-rata perusahaan yaitu ABBA, FORU, JTPE, TMPO dan VIVA. Milai
Dbt ta Equity Ratie (DER) vang terendah dimiliki oleh perusahaan ABBA sebesar
2,04 dan vang tertinggl dimiliki oleh perusahaan TMPO sebesar 0,13,

Adapun grafik yang menunjukkan perubahan rasio Debi to Equiny Rario (DER)
pada Perusahaan Sub Scktor Advertising Printing, & Media tabun 2011-20135
adalah sebagai berikui:

Deb To Equity Ratio (DER)
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Gambar 7

Debr to Eguity Ravio (DER) perusahaan Sub Sekror Adveriising, Printing, &
Media yang Terdaflar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015

4.1.1.6. Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, & Media di
Bursa Efek Indonesia

Setelah dilakukan olah data laporan kevangan yang dilakukan pada perusabiaan
Sub Sektor Advertising, Printing. Mediag vaitu perusahaan Mahaka Media Thk
(ABBA), Elang Mahkota Teknologi Thk (EMTEK), Fortune Indonesia Thk (FORLY,
Jasuindo Tiga Perkasa Thk (JTPE), First Media Tbhk (KBLV), Star Pasific Thk
(LPLI), Media Nusantara Citra Thk (MNCN), Surya Media Citra (SCMA), Tempo
Inti Media (TMPO) dan Visi Media Asia Thk {(VIVA) diperoleh data perhitungan
harpa saham vang disajikan dalam bentuk tabel.
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Berikut adalah adata Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Adverrizing,
Printing. & Media di Bursa Efek Indonesia,
Tabel 18

Harga Saham perusahaan Sutr Sekror Advertising, Printing, & Media yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015

e Emiten Tahun Rnin-rain
' a1 [ a0 [ 2y [ ams | ams | Permehem
i ARA |14 | bl IHI H S0 ERE
z EMTE LR RAS0 5550 T A0 (1%t 6.220,00
3 FoRL! 4% 131 167 ELLH] Tl I8, 60
4 JITHE Bl iTh A ITE = | -_:-JE 1 aﬁ}":l" 1
£ EHLY 80 hlHl a8l J R 1L.ATS |, 245 H
[ LPLE 1L ITE 4R A0 ({1} 3484650
-] NN 15140 2,501 143% 154 LRSS 2,15k,
] SCA RS 2,251 1625 3500 A 10w 1E6500
L] ThPD 1n% (21 158 121 i1 | 20,60
it WIVA %0 L 174 iTE 250 ETTy
Rnizrifa Penwlilzan 1508 40 1 | .2B6.50 1A 8Ty A6, 10 151494

Sumber data : www.idx.co.id Tahun 2016 {data diolah penulis)

Berdasarkan Tabel 1B, rata-rata harga saham pada tahun 2011 adalah
Rpl.503,40, Terdapat 3 perusahaan vang berada di atas rata-rata penelitian yaitu
ABBA, SCMA, dan VIVA. Nilai Harga saham tertinggi adalah perusahaan SCMA
sebesar Rp7850 dan nilai Harga saham terendah adalah perusahaan TMPO sebesar
Rp105,00,

Pada tahun 2012 rata-rata Harga saham adalah Rpl.046,90. Terdapat 4
perusahaan yang memiliki nilai Harga saham di atas rata-rata penelitian yaitu JTPE,
MNCN, TMPO, dan VIVA, Nilai Harga saham tertinggi diperoleh perusahaan
EMTK schesar Rp35S50 dan vang teréndah diperoleh perusahaan ABBA sebesar
Rp&0,00,

Pada tahun 2013 rata-rata Harga saham adalah Rpl.286,50. Terdapat 4
perusahaan yang memiliki nilai Harga saham di atas rata-rata penclitian yaitu
perusahaan ABBA, LPLI, MNCN, dan TMPO, Nilai Harga saham tertinggi dimiliki
oleh perusahasn EMTK sebesar RpS550 dan nilai Harga ssham terendah dimiliki
oleh perusahasn ABBA sebesar Rpl00.

Pada tahun 2014 nilai rals-rats Harga saham perusahaan adalah Rpl.B76.80.
Terdapat 8 perusahaan yang memiliki nilai Harga sasham di atas rata-rata perusahaan
yaitu EMTK, FORLU, JTPE, KBLYV, LPLI, MNCN, TMPO dan VIVA. Nilai Harga
saham yang terendah dimiliki oleh perusahaan ABBA sebesar Rp61,00 dan yang
tertinggi dimiliki oleh perusahaan EMTK sebesar TRO0.

Pada tahun 2015 nilal rata-rata Harga saham perusahaan adalah Rpl 861, 10.
Terdapat 3 perusahaan yang memiliki nilai Harga saham di atas rata-rata perusahaan
yaitu EMTEK, FORL!, KBLV, dan MMNCN. Nilai Harga saham vang terendah dimiliki



59

oleh perusahaan ABBA sebesar Rp2,04 dan yang tertingei dimiliki oleh perusahaan
TMPO sebesar Rp0,13.

Adapun grafik vang menunjukkan perubahan rasio Harga saham pada
Perusahaan Sub Sekior Advertising, Printing, & Media tahun 2011-2015 adalah
sebagai berikut:

Harga Saham
(0]
Jil i
o JHT R
w 4
2
A s M)
ey N
st | e WA
|" s HaLe-rat Prrsskaen
LaaE - \Il b Nels-rais Prodiisn
Jitm
A uﬂ _--wnﬁ‘ J ..-:l..lu- “ __-...uﬂaulﬂ
EMTK  FURL JiE ik [EJN] MINCH SOMA ikl
Cambar 8

Harga Saham perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing, & Media yang
Terdafiar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015

4.1.3. Deskripsi Statistik Objek Penelitian

Pada bagan ini akan mendeskripsikan data-data dari variabel penelitian vang
telah diolah dengan menggunakan SPSS 21. Adapun dama yang disajikan adalah
Jjumlah sampel (N}, nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata sampel (mean), dan
standar deviasi sebagai berikut:

Tabel 19
Deskripsi Statistik Sampel Penelitian

Deseriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Sud, Deviation

CR 40 39 32,66 5,2965 822354
ROE 40 o 7 S5 A0149 JETT
Ers 40 =35%,00 44.38,00 1025 TA05542
DAk 40 04 .00 A563 v 1 TEHF
DER 40 RED! .25 JAED H3120
HARGA SAHAM 40 SO0 262500 6330300 T73,70043
Valid N (listwise) 44

Sumber : Data diolah penulis dengan SSPS 21



Pada Tahel 19, terhhat hasil pengujian statistik deskriptif Vatahel yang
digunakan dalam penelitian i wetdm dan vanabel independen vang terdiri dari
Crrent Ratio (X}, Retwrn on Egquity (K1), Eorming Per Shave (X;), Debr to dscers
Ratio (Kq), Debt Fquity Ratio (Xs), serta variabel dependen, yaitu Harga Saham (Y.
Jumlah data {N} yang dipunakan dalam penchitian ini sebanyak 40 data yang
merupakan masio liluiditas, profitabilitas dan solvabilitas perusahaan sub scktor
Advertiging, Printing & Medig yang terdaftar di bursa afek [ndonesia Tabun 201 1-
2015 Pada variabel Current Ratip (CR) meounjuldean nilzi rata-rata (meon) sebesar
5,2965 dengan standar deviasi 822364, nilyi maksimum 32,65 dan nilai minimurn
0,39, Pada variabel Retursr on Equity {ROQE) menunjukkan nilai rata-rata (mear)
sebesar 0.1019 dengan standar deviasi 0,1877), nilai maksimym 0,85 dan nilai
minimum -0,32. Fada variabel Farning Per Shore (EPS) menunjukkan nilai racs-maca
{mean) scbesar 160,115 dengan standar deviasi 730,05542, milai mahksimum
443800 dan nilai mintmum -339.00. Pada varjabel Debr o Asseis Rarie (DAR),
menunjukkan nilai raia-rata {mean) sehesar 01,4563 dengan standar deviasi (,21100,
nilai maksimoam 1,00 dan nilai mioimum 004 Puds varabel Defr Egquity Ratic
{DER) memmjukkan nilai rata-rata {mean) sehesar 09480 depgan standar deviasi
063120, nilai maksimum 2,25 dan nilai minimum 06,0, Varjabel Haga Saham (Y}
meounjukan nilal rata-rata (mear) sebesar 6330500 depgan stapdar  deviag
773,70043, nilzi meksimum 2625,00 dan nilai mitimun 5000,

4.2, Analisis Data
4.2.1, Lji Azumsi Klnasik
4.2.1.1. Uji Norwalitas

Uji nommalitas dilakukan vntuk mengetahui apakab dafam sebuah model
rcpresi, variabel terikat dan variabal bebas kedusnya mempunyai dishibasi apmal
atan tidak normal. UTji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan alat Bantu
program SPSS versi 21, Salah satw metode yang digunakan watuk uji normalitas

rezidual adalah uji (e Semple Kolmogerov Smimov, Residual terdistribuzi normal
jika nilai signifikan lebik dari 0,05.
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Adapun hasi] pengalahan u normalias sebagen berikus:
Tabal 20

(Pre-Sample Kalmagrov-Smirnov Test
Dna-Sampls Kedmogorov-Smirmor Toat

Linslzwidand ced
Fesidual
M 40
Namal Parametars®* Mean 0000000
5. Deviatan ST, 18681812
Abzohie 188
Masl Extrerne Differences Fogitive 165
hegalive - 112
Kodmogaoroy-Smimey Z 1,089
Agymp. S {2-tailed) 203

A, Tes| dembadion is Momnal.
b. Calkukated fram data.

Sumber ; Data diclah penulis dengan S5PS 21

Berdasarkan tabel 20, Sample Kolmogorov Smimov di stas, dapat dik=tahwi
bahwa nilai Si:gni'miiﬂ.l‘i fAspmp. S 2Hedled) sebesar 0,203, Karenag  nila
signifikannya lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa madel regrezi memiliki
f1lal tesidual berditmbusi normal.

4.2.1.2. Uji Multikoliniearitas

LN mullikolinicaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelas| antam vanabel! independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara vaciabel bebas, Uji multikolinicaritas dalam
penclitian ini ditakukan dengan alal bantu 3PS5 21.



b

Adapun ringkasan hasil ji multikalinieanias schagai berikut:

Tabel 21
1 Mukikolinieritas
ey
Mol Urrdariardiod Covlficins | Standpmlipe k . Colirmaly Siatmbcs
Coefficinnts
B | 5wl Emar Bl Toiarmnce | WIF
(G ongign) 174 57 454,858 ATy Jm1
R =35, 065 17,934 -A15 2178 [ A1 285
. RQE 290,58 757,304 - 07101 -AT8 T8 A3 221
EPS A3n 8T Ald 243 025 AT 2,054
DAR -ThE 54T 03, B2 L2150 - 147 AR 183 3,185
DER Si 520 278 AT X rrd M ALF 42 S99 3y

2. Depandent, Woriphlg; HaFGA_SAHAM

Sumber : Data diolah perulis dengan SSFS 21

Berdasarkan tabel 21, diperoleh nilai talerames kebih besar 0,10 dan nilai VIF

Ichih kecil 10,00 sehingpa dapat dikatakan bahwa data tidak terjadi masalsh
muitikolincaritas.

42.1.%. Uji Aurokorelasi

Antokorelas: adalsh keadaan dimana pada model regresi ada korelasi antara

residual pada periode t deryzan recidual pada periode sebelumpya (t-1), Salah satu
cara untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada mode] regresi adalah dengan

meclakvkan wji fun Tesr,
Adapun hasil pengujian autckorelasi Run Testr dalam penclitian ini adalah
schagail berzbout
Tabel 22
Hasl Uji Rem Test,
Rour Texnd
Unseandanlized Residual
Tesd Valur! 4% 0 H2
Canzs = Tt Valot 20
Cades == Test Value 0
Toinl Cacks 40
Number of Runs 19
z -AT
Asymyp. Sig (3-tailed) £31

d Medean

Swmber - Data dielah penuhs dengan S3P'S 21
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Berdasarkan Tabel 22, dapat terlihae bahwa nilai sigmifikansi fAspmp.Sig 2-
taifed) sebesar 00631, Karena nilai sigoifikannya = 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa model regrest tidak terjadi masaleh autokorelas.

4.1.1.4. T}i Heteroskedasticitas

Heteroskedastiyitas merupakan ketidaksamasn variasi variabel pada semus
pengamatan dan kesalshan vang tegadi dalam memperlinetkan hobungan yang
sislematis sesugh dengan besamya satu/lebih vanabel independen sehinpgpa kegalahan
tersebut tidak random.

Takel 23
Nownparametric Correlations
Famriens
Linutyraty melrecl
R =1 3] DaF: [Fa;] [SEe

COnaon 1400 210 amw RN A - A
CreMow|

¥
Eip. (2-chel . R Y 1 e 200 R
H o ] a0 E S - ]
Comirbon T 1, o WHE - = -
Tt

=]
g {3-tiect) 188 . 1xa It A ™
M »t ] L an F) F
[Cr——— AT 0 1200 A mn -ark
Cowl'mant

F3
Sq [-bolad) o [ au -1 ]
H an L] L] ) 4+ A0

Sparwn iy o

carvrinten r N [ 1360 [ =T} )
Crwtioem

R
S 2] G .op .m =0 T
| AN =0 40 L-1] -1 L]
Gl bty ;i -2 AN W 100 o
Coalffroin|

DER:
S, (0| a0 11 nu =T
N o 40 AD E ) #l i
Cormirton -a - ) al A6 6m

Lyt Sromitei]

o Fkbacl Do £ daah ™ et | PO T .=r
] C] {0 4D L. a

* Currekrdon i sigalioas an L 0 oS wd Smbach,

" Qoelrtan W wepriican i o 004 i |-l

Sumber ; Data dielah penulis dengan 55/ 21



Perdosarkan Tabel 23, Nonparemsirie Correlations, dapat diketahni bahwa
kovelasi antara Current Ratio (CR} dengan sasfandardized residuwal menghasilkan
nilai signifikanzi 0,762, korelasi antara Remwrn an Eguity (ROE} dengan
unsiondordized residuea! menghasilkan nilai signifikansi 0,734, korelasi antam
Earning Per Share dengan snstandardized residwal menghasilkan nilai signifikans
0,90%, korelasi antara Dedt fo Assats Rario (DAR) dengan urstandardized residual
menghesilkan nilai signifikansi 0,167, dan korzlasi antara Delv fo Equity Ratfe
(DER) dengan wmstanderdized residusd menghasilkan nilai signifikanei 0,227
Karenz nilai korelasi signifikansi lebih dan 0,05, maka dapat dikatakan bahwa model
regresi tidak diternukan adanya masalah beteroskedastisitas,

4.2.2. Koelisien Korelas

Tabel 24
LHi Koefisien Determinasi dan Korlas

Madel Sioary”

bloudel R HSquare | Adjusted B Bqueane | Std. Erege of the Dhuerbrin-Wateon
Frtimare
I 636 A4 316 31862003 336

& Predictors: {Constant], DER, EPS, CR, ROE, DAR
b. Dependent Varishle: ABS RES

Sumber : Data diclah penulis dengan SS5FS 21

Menurut Sugivono (2010,126) dalam menginterpretasikan koefizien korelasi dapat
dilihat dari rentang koefisien korelasi, sebagai herikut :

1} Rentang O,00-0,20 berarti Sangat leraak

2} Rentang 0.21-0.40 berarti Lemah

3} Rentang 0,45-0,60 berarti Cukup

4} Rentang 0.51-0,80 berarti Kuat

5} Rentang 0.81-1,00 berarn Sangat Kuat

a2} Nilai korelasi berpanda {R) mentnjukkan kekuatan (keeratan) hubungan atau
korclasi antara ketiga variabel independen terhadap wariabel dependen.
Beordesarkan nilai korelasi berpanda ateo B pada Tabel 24 ompwr madel
summary, diperoleh nilai K sebezar 0636, Milai B sebesar 0,636 termasuk
kedalam kategori Kuat. Dengan demikian, dapal disimpulkan bahwa Currend
Ratio (X1), Return on Eguity (2o}, Earming Per Share (X1), Defrt lo Assets
Ratio (M), Deld Equiey Ratio (X)) memiliki hubunpan vang kuat terhadap
harga saham.

b) R Sguare (R’) menunjukkan nilai koefisien determinasi YAt persenlase
sumbangan pengarub variabel independen terhadap variabel dependen jika
dalam regresi menggunakan tidak lebik dap dus variabel independen. Pads
penclitian ini nilai B Sguars (R sebesar 0 404 atau 40%
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Adjusted B Square adalah & Square yang telah disesuaikan yaits persentase
sumbangan penparuh variabel independen terhadap variabel dependen jika
dalam represi menpgunakan kebil dari dua wvariabel independen. Nilai
Adjusted R Sguore sebesar 0316 atauw 32% vang berarti bahwa varnabel
independen (CR, ROE, EPS, DAR dan DER) mempengamhi vanabel
dependen (Harga Saham) sebesar 32% dan sisanya schesar 0,684 alau 68%
dipengaruhi aleh variabe] lain yang tidzk dijelaskan dalam penelitian ini.

Standard Error of the Estimare adalah vkuran keszalahan prediksi, Kesalahan
vang dapst terjadi dalam memprediksi Harga Saham sebesar 318 62903,

4.2.3. budel Regresi Linver Berganda

Tabel 25

Regresi Linier Berganda

A -
I
[T Unemmdomdlmd CooMaana Etrmriarderd CondTirenky
=] Sid. Emor Pt
— L= ) -
Comam} 174,575 A5, A
R -8 057 1798 -6
ROE I kel THT B Bar)i
t

EFE A JBT Al
Cet Tk Ga T 100 A -2
QER -!HIHE'EI IEB{IT - AT

n. Dot ndietd iripbey HARCH _SaHEM
Sumber : Daia diolah penulis dengan 55PS 21
Berdazarkan Tabel 25, depatl dikelabui persamaan regresi linier bergands, yaitu

schagal benikut :
Y

= 1704576 — 39,062 X, - 290,228 Xy + 0 43% X5 - 769,647 X, —
584,529 Mg

Harga Saham = |.704.576 — 39,062 X, - 290,228 X, + 0,439 25 - 769,047 XN, -

554,529 X,

Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat diinterpretasikan koghisien dari

masing-masing variabel independen sebagat benkut :

aj

k)

Nilai konstanta schesar 1.704,376; artinva jika nilai Currest Ratic (X)),
Rerwrn on Equity (X2}, Earning Per Share (Xa), Debt 1o Assets Ravio (X4),
Debt Eguity Rorie (Xy) memiliki ilai O, maka hargn saham mengalami
kenaikan sebesar 1,704,576,

Setiap kenaikan Crrrent Ratio (CR) sebesar 1%, maka harga saham akan
mengalami berkurang sebesar -39,062 dengan asumsi Cwrread Ratic (CR)
tidak mengalami perubahan atau bemilai tetep, Koshsien bemilai negatif
artinya tefjadi hubungan negail antara Cwrrent Rario (CR) dengan harga
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saham, semakin linggi Currerd Rafie (CR), maka hatpa saham semakin
tenlah.

Setiap kenaikan Rerurn on Squity {(ROE) sebesar 1%, maka barga saham akan
menpalami penurunan sebesar -290,228 denpgan asumsi Reianr om Eguity
{ROE) tidak mengalami perubahan atau bemilai tetap. Kocfisien bemnilai
negadl artinya terjadi hubwagan negatif antata Remwrr on Equily (ROE)
dengan hangs saham, semakin binggi Returr om Equity (ROE), maka harpa
saham semakis rendah.

Setiap kenaikan Earning Per Share (EFS) sebesar 1%, maka harga saham
akan mengalami penurunan sebesar -0,43% denpan asumsi Earning Per Share
(EPS) tidak mengalami perubahan atau bernilai tetap, Kocfisien bernilai
negatif artinya terjadi hubungan nepabif antara Earming Per Share (EP3)
dengan harga saham, semakin naik Earming Per Share (EPS), maka harga
saham sermakin rendah.

Setiap kenaikan Geb! fo dssets Ratle (DAR) sebesar 1%, rmaka harea saham
akan mengalami kenaikan sebesar -769.647 dengan asumsi Debr o Assets
Ratio (DAR) tidak mengalami perubahan atau bemilai tetap. Koefisien
bemilal negahtif’ actinya tegadi hubungan negatif anlars Oedy fo Aszeds Ralio
{DDAR) dengan harga saham, semakin tinggi nidai Pebi fo Asseis Ravo
{IJAR), maka herga ssham scmakin tGinggi.

Setiap kenaikan Debt to Eguity Raiiv (ER) sebesar 1%, maka harga saham
alcan mengalami penurunan sebesar -584 529 dengan asumsi Delv 1o Equiny
Ratia {DER) tidak mengalami perubahan atav berpilad tetap. Koefisien
bermilar megatf artinya terjadi hubungan nepatif antara Debd lo Equily Rate
(DER] denpan hargz sgham, semakin tinggi Debt & Eguffy Ratio (DER),
maka hargs saham semakin rendah.
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4.2.3. Uji i-Sratkenik

Pengujian secara parsial atau wyi t dilakukan vgiuk mengeizhui apakah Cureem

Ratio (CR), Reiwrm on Equiny (ROE), Earniny Per Siare (EPS), Debi jo Assets Raiio
{DAR), dan Dwbt Equity Ratio {DER) secara parsial berpengaruh terhadap variabel
dependen yaiu Harga Saham,

a]

Tabel 26
Osetpeet UjL Tabel t

CoutReincts’
Lirgeand ahaiten] ool Fardancea 1 = Lx]
Mo Crerificemia.
=] Sod Ewryr Bayin
(Cocralamp 170 475 455 315 A N ] ]
(o ] 18 061 17 152 -a15 2N xgr
ROE -¥Ta Q) TR A0 -IHT -1 S
! EFRZ AT g A1) Fhe= ) k]
DAR -y TG (e 3 - - Aga
[!E_Fl -H-!!-llﬂ'l' ETTEJ:H- - 41T -2119 ﬂ

4 Dhgrishchivis Waarigdotn: HARGA_SAHAL
Sumber : Data diolah penulis denpgan S5PS 21
Pengaruh Currenr Raric (X1) terhadap harga saham (),

1)

2)
)

4)

»

E)

tMenzntkan Hipotesis

Hy @ Becara parsial tidak ada pengamsh antara Curresd Rario (CR) dengran
hargs saham.

Fl; : Sccarm pamiial ada pengaruh anlata Current Ratio {CR) dengan
harea saham.

Menenfikan tingkat signifikansi menggunakan 0,05 atau o = 5%,
Mencntukan t hitung

Brrdasarkan hasil output SP55, diperoleh t himng sebesar 2,171
dMencnbukan 1 tabel

Tabel distribusi ¢ dican pada o = 3% : 2 = 2,5% (uji 2 =i} dengan derajat
kebehacan {dfy n-k-1 ann 40-5-1 = 34 {n adalah jumlah kasws dan k
adalah jumlah variabel independen). Dengan pengujian 2 sis1 {signiRkans
= (1,025}, hasil dipercleh untuk | tabe] sebesar 2,032234.

Kriterin penpgljian

Hy; diterima jika —t tabel < t hitung <t tabe].

He ditolak: jika —t hitung < -t label ataw t himng = § tabel,

Kesimpulan

Karera nilai — t tabel > @ hitung (-2,03224>-2,171). Hg ditolak, hat ini
menunjukan bahwa Chrrent Ratio secara parsial berpengaruh negatif dan
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gignifikan terhadap Harga Seham pada peruzahaan Sub  Schkior
Advertising, Priniing, & Mediz yang terdaftar di Bursa Efek Indoncsia,
Penparuh Return an Equity (X4} terhadap harpa saham (Y).
13 Menentukan Hipatesis
Hy: Secara parsial tidak ada pengaruh antara Scturn on Egquily (ROE)
dengan harga zaham.
) : Sccara parvial ada penpgaroh antary Return or Equily (ROE} dengan
herga saham.
2] Menentukan tingkat sipntfikansi mengpunakan 0,05 atau o = 5%,
3] Menentuban t hiung
Berdasarkan hasil cutput SPSS, diperoleh t hitung sebesar -0,361.
4] Menentukan t tabel
Tabe] distribusi t dicari pada n = 3% : 2 =2,53% (uji 2 sisi) dengan derajat
kehebasan {dfy n-k-1 atan 40-3-] = 34 (n adalah jumlah kasws dan k
adalah  jumlah  variabel independen). Dengan  pongmjian 2 sisi
(stgnifikansi = 0,025), hasil diperoleh unmk ¢ tabel sebecar 203224,
3} Krileria penpujian
Ho diterima jika —t 1abel < 1 hitung <t tabel.
Ha ditolak jika —t hitung < -t tabe] ataw ¢ hibng = ( tabel
) Kespmpulan
7} Katena nilai — t tsbel < 1 hitung {(-2,03224=-0,361}. Maka H; diterima,
artinya secara parsial Return on Equity (ROE} berpengaruh negaiif dan
tidak signifikan lerhadap hatga seham pada perusahsan Sub Seldor
Adveriizing, Priniing, & Media yvanp terdafar di Bursa Eick Indonesia.
Pengaruh Earning Fer Share (X3) terhadyp harga ssham 7Y).
1} Menentukan Hipotesis
Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh antara Earming Per Share (EPS)
dengan harga sabam.
H, : Secara partial ada pengamuh antara Fareing Per Share {EPS) dengan
liarpa sahatt.
2) Menenmkan tingkat signifikansi menggunakan 0,05 atau o = 5%,
3} Mencntukan thitung
Berdasarkan hasil cutput SPS5, diperaileh t hitung sebesar 2,331,
4) Mencntukan t tabel
Tabel distribusi t dicari pada @ = 5% : 2 = 2.5% {1 2 si51) dengan derjat
kebebasan {df} n-k-1 ataw 40-5-1 = 34 (n adalsh jumlzh kasus dan k
adalah jumlah variabel independen). Dengan pengujian 2 551 (signifikansi
= 0,025), hesil dipcraleh wntuk t tabel sebesar 2,03224.
3} Kriteria penpujian
He diterima jika —t tabel <t hitung < t babei,
Ha ditolak jika — hitung < -t tabel ataw ( hitung > 1 tabel.




d}

4) Kesimpolan

Katena oalai § itung = & tabel (2,3312,03224). daka Hp dilolak, artinya
secara parsial Eprming Per Share (EPS) ada pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Sub Sektor Adverrising,
Frinting, £ Media vang terdaftar di Puesa Efek Indonesia.

Pengaruh Debe to Asseis Ravie (X)) terhadap bargs saham (Y.

1}

2}
3

4}

3)

i)

Menentukan Hipotesis

Hp ' Secara parsial ridak ada pengaruh antara Defr fo Assels Ravig
(DAR) dengan harga saham.

H, : Secara parsial ada pengaruh antara Dt fo dssely Roite [DAR)
dengzen harga saham.

Menentukan tingkat signifikansi menggunakan 0,05 atan a = 5%,
Menentukan t hibung

Berdacarkan hasil outpol SPRS, dipecoleh t hilung sebeszar -0,741.
Menentukan § tatwel

Tabel distrilusi t dicari pada ¢ = 5% : 2 = 2,5% {uji 2 sist) dengan derajal
kebebacan (dfy n-k-1 atau 40-5-1 = 34 {n adzlah jumlah kasus dan k
adalah jurmlah veriabel independen). Dongan pengujian 2 sisi {signifikansi
= 0,025), hasil diperoleh untuk t 1abel schesar 203724

Kriteria pengujian

Hn diterima jika —t tabel =< ¢ hinung, < ¢ tabel.

Ho ditolsk jika - himsgp < -t tabel atau t hitung > t mbel,

Kesimpu lan

Karena nilai = t tabel < ¢ hitung (-2,03224=-0,741). Maka Hg ditenima,
anlitya secara parsial Debr fo Assers Rario {DAR) tidak berpengaruh
negatif dan tidak signifikan tcrhadap hargs saham pada perusahzan Sub
Sektor Advertising, Printing, & Medic yang terdaftar di Bursa Efek
Indoneziz.

Pengaruh Debt to Equity Ratio { Xy} terhadap harga saham (7).

Iy

Z)
3

4}

benentukan Hipotesis

Ho: Secara parsial tidak ada penganubh anlara Defr fo Eguity Ratio
(DER) dengan harga saham.

M, : Secara parsial ada pengaruh antars Defw to Eguiry Ratic (DER}
dengan harga 2aham.

Menentukan imgkal signifikansi menggunakan 0,03 atau o = 5.
Menentulcan t hitung

Berdasarkan hasil ourput SPSE, diperoleh t hitng sebesar -2,110.
Menentukan t tabel

Tabe] distribusi ¢ dicari pada o= 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi} dengan derajat
kebebasan {df) n-k-1 stan 40-5-1 = 34 (p sdalah jumish kasus dan k
adalab jumlah varabel independen}. Dengan  pengujian 2 s
{signifikansi = 0,025}, hasil diperoleh untuk £ tabel sebesar 203224



Sy Krterda penguijian
Hy diterima jika —t tabel < thitung = { tabe],
Hp ditolak jika — hitung < -1 tabe] atay t hibung = ¢ tabel.

&) Kesimpulan
Karena nilai - tabel > t hitung (-2,03724>-2,110) Maka Ho ditnlak,
attinya secara parsial Deby to Lquity Batia (DER) berpengaruh negant
dat sipnifilan terhadap harga saham pada peresshasn Sub Sektor
Adveriising, Prinfing. & Media yang lerdaftar di Busa Efck
Indonesie.

4214, Uji F Stanshk

Peogujian secars simultan ataw wji F dilakukan vpiuk mengetahui bagaimana
pengarch Cprrent Ravie (CR), Return on Eguity (ROE), Farning Per Share (EFE),
Debr ta Assets Retio (DAR), dan Debr Equity Rarlo (DER) secara simultan terhadap
harga saham.

Analisiz uji F dilakukan dengan menggunakan SPE5, Hasil dan un F dapat
dilihuar sebragan henkot -

Tabwl 27
Uji ANCHA
S
Wi Sum o Squangy L4 Moo Squan F Sy,
O MRk 1127508, B21 5 T2TRT. A 313 L i
1 Pty 12108320 fre 3 358074 19T
Tiled m-lﬂﬂmlﬂﬂ:l E

@ Depecnsiort VaTMel: HARGA_SAFwM

b, Predidom (Cordlamy, DER. EPE. R BOE, OAR
Sumber : Data diolah penuls dengan SPSS

Hasil uji F dapat dilibat pada cutpul ANOYA dari hasil regresi linier berganda
pada Tahel| 27, Tshap-tahap unmuk melakukan uji F sebagai herikor
a. Menenbukan Hipotesis
Hp @ Tidak ada pengarvh antara Current Ratie (CR), Returrn on Eguiey {ROE),
Eurning Per Share (EPS), Debi io Assels Ratia (DAR), dan Dedd Foudiy
Rotio {DER} secara simulian terhadap harga saham.
H; : Ada pengarh antars Currend Rotia {CR), Retwrr on Egaine (ROB), Earning
Per Share (EPS), Dhett tw Asrers Rotfa (DAR), dan Debr Fguiey Rario
{DER) secars simulian terhadap harga saham.
b. Menentubkan tmgkat signifikansi
Tingkat signthkansi menggunakan 0,05 atau ¢ = 5%.
¢ Menentukan IF hitong
Berdasarkan hasil output Tabel 27, diperolch F hitung sebesar 6,313,




[ |

¢. Menentukan F hitung
Berdazarkan hagil output Tabel 27, diperoleh F hitumg stbesar 6,313,

d. Menentukan F tabe]
Dengan mengeunakan tingkat keyakinan 5%, o = 5%, df | (jumlah variabel -1}
atay 3-1 = 3, dan df 2 {n-k-1) atau 40-5-1 = 34 (n adalzh jumlah kasus dan K
adalah jumnlah varjabe] independen), hagil dipernlch untuk F tabel sebesar 2 49,

e. Kriteria pengujian
- Hp diterima jika F hitung < F abel.
- Ho diolak jika F hitung > F tabel.

f. Kesuopulan
Earcoa nilai F hitung = F abel (6,313 > 2,49) makz Ho ditolak, artinya Crerret
Ratio (CR), Retiirn on Equity {ROE), Farning Por Share (EPR), Debt lo Assels
Eatio (DAR), dan Debr Eguity Rotie (DER) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahasn sub sekior Advertizing, Printing, &
Medig yang erdaftar di Burss Efck Indonesia.

4.3, Toaterpretasi Hasil Penelitian
4.3.1. Pengaroh Crrrens Rotio Terkadap Hares Saham

Betdagsarkan hasi]l penelifian secara simultan Cwrrent Ralfo berpengaruh
signifilan 1ethadap Harpa Saham Secara parsial Cwrvend Rario berpengamuh negatif
dan signifikan terbadap Harpa Saham. Hal mi memungkinkan para imvesior
reenyadari babewa Current Raiio sebagai peogukur [ikviditas mermiliki kelemahan.

According to Van Horne (2002, 333} the higher the ratio, supppotedty.
the greaier the abifity of the firm to pay i bills, The ralio must be
regarded o5 a crade measure of liguidity, hwever, because i does not
ioke imto aocown the liguidity of the individusi compoarenis of the
curvenl assels. 4 firmt Ravieg current assels composed principaliy af
cash and current receivables is penerally regarded as more liguid than
a firm whose current avsels conpist primdarify of imventaries.

Berdasarkan teori di atas Cuwrret Ratio menppambarkan  kemampuen
perusahaan dalam melunasi utanp-utang pernsshasn dalam jangia waktu kurang dan
satu tahun. Namun terlalu banyak simpanan kas dalam perusahaan akan mermbuat
perusahaan menjadi terlalu likuid, Seharusnya dana yang dimiliki perusahaan dapat
dimanfaatkan untuk membiayai kegiatan perusahazn yang lainnyz schingea tidak ada
kas vang mengangour seperti melakukan  investasi yang dapat membenkan
keuntunpan dibandingkan dibiarkan bagi peruzahaan.

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fremdy dan
Margam (2015) bahwa Crerrent Rotio secara parsial memiliki pengarub negatif dan
gighifikan terhadap harpa wbam. Hal ini tidak konsisten dengan hasil penclitian
Yuliana {2016} dan Aditya dan Teguh {2014) bahwa Curremt Rario setam pacsial
Curranyt Revio memiliki pengareh poaitif signilikan terhadap harga cabaim,



Berdasarkan penjabaran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hacil
penelitian ini sesuai dengan hipotesis 1 yang meonyatakan bahwa Currerr Satic

berpengaruh positif tethadap Harga Saham.
4.3.2. Progarub Retuen on Equity (ROE) Terhadap Harga Sabam

Berdasarkan hasi] penclitian secamm simulian Refwrm or Eguily berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham Secara parsial Retwrst enr Equily berpengarub
negatifl dan tidak signifikan terhadap hargs saham. Milai Return on Eguiry bethatan
dengan keuntungan yang didapatkan oleh perucahasn namun belum tenhu memupakan
sigmaf positif dalam harga saham.

According to Gitman & Zukter (201282) “the return on equity (ROE)
megstire the refurn earned on the common stoctholder 's (nvestment in

the firm "

Nilai Retwrr ea Egquity menpgambarkan berzpa keuntungan yang akan
diperoleh investor dimasa mendatang. Namiun, Reqsen on Sguiy pervsahaan yang
tinggl bolum dapat kit katakan bahwa perusahasn mendapalkan keuntungan yang
tinggl yang dapat dibagikan kepada para pemegang sabam nanhoya. Tetapi bisa jadi
Return on Eguity yang tingei disebebkan oleh mal ekuitas yang dimiliki prrusahaan
dalam perinde penelnian relatf lebih rendah dibandingkan wiang perusahasn. Hutang
vang terlalu besar bisa membahayakan pemilik modal apabila perusahazn lidak
mampu membayar kembali hutang dan bupganya. Kondisi utang yang tinppi akan
berpenigaruh terhadap meningkamya resiko vang ditangpung perusshasn karena
perusahasm memilikl kewajiban untuk membayarkan bunga atas pinjaman urang
tersebul Sehingga resiko akan meningkar dan pars vestor Hdak menyukai iu, Hal
it dapat menyababkan barga saham menurun

Hasil im konsisico dengan hasil penefidan yang dilakukan okh memurut
Supiarti & Siti (2015) bahwa Rerrn on Equity berpenganch negatif dan Hdak
signifikan terhadap hargs sabam. Jeni (20135) menyatskan Rerww on Eguity
berpengamuh negatif dan tidak sipnifikan terhadap harga saham. Hal ini tidak
konsisien dengan hasil penelitian Yuliana (2016}, Reynard dan Lana (2013}, Fillya
{2012}, dan Tran (2013 vaog menyatzkan Retwrn on Eguily memiliki pergaruh
positf signifikan twrhadap refurn saham,

Berdasarkan penjabaran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa  hasil
penelitian ini tidak sesvai dengan hipotesis 2 vang menyalakan bahwa Return on
Equity berpengaruh positif techadap hangz szham.

4.3.3, Pengarvh Eazrning Per Skare Terhmlap Harga Saham

Berdazarkan hasil penelitian secara simultan Eorsing Per Shore berpenparh
signifikan terhadap harga saham. Secara parsial Eqming Per Share berpenparub
positif dan signifikan. Hal mi memperkuat teori yang sudah ada bahwa Eaming Per
Share merupakan salah satu bal yang dilihat obeh para investor dalam menentukan
pilihan invesine,.
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According to Gitman & Zurter (2012.81) The firm's earning per $hore

{EFS} generally of inferest to present or praspective stockholder and

MEHAEMENE. A5 we noted eqvilier, EFS represenis the numiber of 2armed

during the pericd on behalf of cach oulstanding share of common stock,

Menuwrul leon di altas Eaming Per Shoere adalah hasil ataw pendapalan vang
akan diterima oieh pemegang saham unhdk setiap lembar saham yang dimilikinya
atas keikuisertaannya dalam peérusahman. Berdasarkasn teori tersebut  dapat
disimpulkan babwa Earning Per Share mengukur bagian laba yang diperoleh oleh
saham biasa. Earning per share harue dilapotkan dalam laporan laba rugi. Semakin
Linggi FPS akan membuat para pemegaty saharn tertark untuk menanamban sakam
pada perusahaan, Karena Earwing Per Share alau Laba perlembar saham biasamya
merupakan indikator laba yang diperhatican oleh pam investor yang winumnya
terdepat korelasi yang kwul antara pertumbuhan laba dengan harpa saham. Saat EPS
tacminghkat akan membuat harga saharm perusshasn juga meningkat,

Hasil ini konsizsten denpan hasil penelitian yang difakukan oleh Abied {2013),
Reynard dan Lana (20133, Putu (20173) dan Menike & Prabath (2014), Sheenu {2016)
bahwa Egrning Per Share memiliki hubangan positif yang signifikan antara Eqraing
Fer Share dengan harga ssham. Hal ini tidak konsigten dengsn basil penelian yang
dilakukan Widya dan Tubagus {2015), Sugiarti & Siti (2015) bahwa Earning Per
Share sccara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan techadap harga sahan,

Berdazarkan  penjabaran  tetsebut muka dapat disimpulkan bahwa  hasil
penelitian ini scsuai dengan hipotesis 3 yang menyatakan bahws Earming Per Share
berpengarub positif tethadap harga saham.

4.3.4. Pewparwh Dedi fo Assels Rotio Terbadap Harga Sakam

Berdasarkan hasil penelitian secara simultan Debr to Asrerr Rario tidak
berpengaruh sigmifikan terhadap Hazga Sabam. Secara parsial Debr fo Assetz Ratio
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham

According to Gitnan & Zurer (2012.77) "'Higher debt ratio, the greater
ihe firm s degree of indebmess and the more finencial feverage it has.

Debr o Aszeis Ratio {DAR) memiliki pengaruh yang negabil tethadap harga
saham karcna tingkat hulang yang Ginggi akan memberikan kecemasan pada investor.
Kekhawatizan invester adalah akan woadinya kebangkrutan pada perusabasn
terscbut akibat tidak mampy membayar hutang yang tetlaly besar.

Hasil ini konsisten dengan hesil penelitian yang dilakukan oleh Sardivari
(2016} bahwa Debi to Assers Ratio berpengarub negatf tidak signifikan rerhadap
harga saham. Hal ini tidak koosisten dengan hasil penclitian yeng dilakukan olch
Danicl {2015} bahwa Debr 1o Assers Raria berpengaruh positif dan tidak signifikan
tethadap harga saham.
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Berdasarkan penmjabaran tersebit meka dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini sesuai dengan hipotesis 4 yang menyatakan balwa Debe fo Assers Ratio
barpengaruh negatif terhadap Harga Saham.

435, Penparub Deby fo Equity Rasic Terhadap Harga Sabam

Berdazackan hagil penelitian ini terdapat hubungan antara Debi io Equity Ratic
{DER) terhadap hargs saham. Secara bersama-sama (simulian) Defy fo Fguity Rativ
berpengarub terhadsp harga saham. Secars parsial terdapat pengarvh negatif dan
signifikan Debr fo Equity Ratio terhadap harpa saham.

According to Lasher (2014,88] Debt to Equity Ratic is meayure of the

mix gf debi and equity whitin the firm s total capital. It as en importa

measure af visk, besouse a high level of debt can burden the income

slatement with excessive frferes).

Nilai Liedr in Assers Ravio memiliki hubungan yang negatif dengan harga
saham yaitu akan menghagillkan hubungan yang terbalik antara Detr to dsvers Ratio
dengan harga sahaam. Snat nilai Debr to Assetc Ratio vang semakin tnggi akam
membuat perusshaan menjadi kurang diminati karens sernakin tinggi rasio ini akan
membuat resiko kevangannya semakin tinggi pule, Hal itu menyebabkan investor
akan lebih bethati-hati untuk membeli saham perusahagn. Semakin sedikit investor
yang membely saham perusahasn skan membuat harpa szham perusahzan menjadi
rodzh.

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putu {2013),
Reynard dan Lana {2013) bahwa Debi to Eguity Rotio berpengaruh negatif signifikan
terhadap harga saham. Hal ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakuken
oleh Fillya (2012} Debt fo Eguiyy Rotic berpenparub secars posiif signifikan
terhadap harga saham,

Hasil penclitian ini sesuai dengan hipotesis § yang menyatakan Debr fo Equity
Ratio berpengaryh negatif terhadap harpa seham,

4.).&. Pengaruk Current Rotio (CR), Relurn on Equity (ROE), Earning Per Skare
(EPS), Debs to Assets Ratie (DAR), dan Debs Equity Ratic (DER) terhadap
Harga Ssham
Berdasarkan hasil penelidan secara simultan (bersama-sama) Current Ratic

(CR}, Remwrn on Eguity (ROE), Eaming Per Share (EPS), DeM to Assets Rato

(DAR), dan Debr Eguity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini sesua) dengan hipotesis & yang menyatakcan behwa Currer Raiia

(CR), Rempn on Equity (ROE), Earming Per Shore (EPS), Debr tp Assets Raito

(DAR), dan Dedt Eguity Ravio (DER) berpenigaruh positif techadap harga saharm.
Menurxt Wira (2014,8) saham berfundamental baik skan terus naik harpaoye

sepanjang aspek fundamental yang melekat padanya tetap meningkal. Jika kondisi

perekonomian di Indonesia sedang baik, maka shan banyak investor yang berminat
uniuk membeli saham df indonesia, semakin banysk minat membeli maka semakin
menimgkat harga sahamnya. Jika rasio profitabilias meningkat maka perusahsaan
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dapat dilcatakan baik dalsm menghasilkan laba dan harpgn saham akan meningkat
karena kepercayaan investar untuk membeli saham perusahaan tersebut akan
meningkat puka. Jika nilai dart msio feverage atau solvadility meningkat justru akan
berdampak  buruk  untuk  perusabaan  dan hal  tersebat akan  menimbulkan
kekhawatiran pada invesior vang kemudian menjual kemhbali sshamnya, schingga
harga saham akan menurun,

Eerdazarkan penjsbaran tersebut maks dapat disimpuolkan bahwa  hail
penclitian ini sesnai dengen hipetesis § yang menyatakan bahwa secara bersama-
sama Cwrrent Ratic (CR), Rerurn om Egquity (ROE), Earning Per Share {EPS), Debr
ta Assets Ratfo (DAR), dan Debr Eguity Ratio (DER) berpengarub terhadap Harga
Saham,



BAB Y
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Setelah melakukan analisis dan peogwjian hipotesis lenlang penganth Current

Raiio (CR), Remwrn on Eguity {ROE), Earring Per Shore (EPS), Debi to Asseis
Ratie (DAR), dan Debr Equity Ratic (DER} betpenpasub terhadap hargs =sham
perusahsan sub scktor Advertising, Printing & Medie yang terdaftar di Bursa Efck
[ndonesia Tahun 201 1-2015, maka dapat dizsimpulkan sebagai berilout:

1)

2

3

4}

5}

i)

Setare parsial, Curret Ratio ({CR) berpengaruh negative dan signifikan lethedap
harpa saham pada perusabaan sub sekior Advertising, Primting & Medic yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-201% Dalar hal ini hipolesis
penclitian yang menystaksn Cuerrenl Ratle berpengaruh positif tidak sesual
dengan penclitian alau hipotesis 1 ditolak.

Serura parsial, Refurr on Equelly (ROE) tidak berpengaruh negauf dan tidak
signifikan terhadap barpa saham pada peruzahaan sub szektor Adverrising,
Printing & Media yanp terdafiar di Bursa Efek Indonesia Tahun 201 1-2¢15.
Dalarn hal ini hipotesis penelidan yang menystakan Retrr on Eguity
berpengaruh positif tidak scswai dengan penelitian ataw hipotesis 2 ditolak
Secama patsial, Earming Per Shore (EPS) berpenpamuh positif dan sipgnifikan
techadap harpa saham pada perusahaan sub scktor Adveriising, Printing & Media
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 20011-20135. Dalam hzal i hipolesis
penelitian yang menystskan Egrming Per Share berpengeruh positif sesuai
denpan penelitian atay hipotesis 3 ditenma.

Secarn parsial, Debr o Assers Ratio (DAR) berpengarub negarif dan tidak
signifikan terhadap harge saham pada perucahean sub sekior Adveriising,
Prirting & Medic yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013.
Dalam hal ini hipotesis penelitian yang menyatakan Deb? to Assels Ralio
berpengaruh negatif terhadap harga saham. Hal ini sesusi dengan hacil penel itian
atau hipotesis 4 diterima.

Scrura parsinl, Defy Equity Rarie (DER) berpertgacnb nepatif dan signifikan
terhadap hargs saham pade perusahaan sub sektor Advertising, Printing & Medio
yang lerdafiar di Bursa Efek Indonesta Tahun 2011-2015, Dakam hal iri hipotesis
penclitian yang menyatakan Defr Egquity Rotio berpengaruh negatil techadap
harpa saharn. Hal ini sesoai denpan hasil penelitian ataw hipotesis § diterima.
Secara simultan, Curremt Ravio (CR), Remwrr on Eguiny (ROE), Sarming Per
Share {EPS), Debr to Assets Ravie (DAR), dan Debr Eguity Ratlo (DER)
berpenganvh positif dan signifikan tethadap hagga sabham peruzahasn sub sekior
Advertising, Prirting & Medfa yang terdafiar di Bwrsa Efek Indooesia Tahun
2011-2015, maka hipotesis & diterima,

[
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22, Raran

Untuk kepunaan teoritk, saran yang dapat penulis sampaikan sehubunpgan
dengan analisis yang dilakubean yaim

I} Bagi penulis, penelitian ini memberikan konwibusi dalam pengembangan iimu
pengetthuan di bidang ckonomi manajeinen peda umumnya dan khususnya
mengendi manajemen investasi dan portofiolio, bahwa rasio Likuiditas yang terdin
dari Currenr Raotio (CR), rasio profitabilitas yang terdiri dari Returst on Fguity
(ROE) dan farning Per Share (EPS) 2enz2 rasio solvabilitas yang terdin dari
Debr 1o Assets Raric (DAR), dan Debe Equity Rario (DER) berpengaruh secars
simultan terhadap harga saham.

21 Bag pembaca, penclitian ini dapat menambah pengershvan dan wawssan dalam
berinvestasi saham di pasar modal, khususnya analisa masike Jikuiditas yang terdin
dari Current Ratio (CR), rasio prefitabilitas yang terdivi dari  Betwrn o Egquity
{ROE} dan Earming Fer Share (EPS} serta rasio solvabilitas yang terdiri dari
Debr io Assers Ravio (DAR), dan Deft FEmiry Rovio (DER) dalam memilih
Saham,

Penelitian ot hanya lerbatas pada beberapa variabel dag msie likwiditas yang
tenhn dari Cwrrerny Ravio (CR), rasio profitabilitas vang terdin dari Return on Equiny
{ROE) dan Farming Per Share (EPS) serta rasio solvabilitas yang terdin dani Defy fo
Assels Ratio (DARY), dan Dedv Equity Rarie (DER) periode yang terbatas yai 201 1-
20135, jumlah unit analisis yang tecbatas yaily 10 perusahaan, Disarankan untuk
dilakuksn penelitian selanjutvya yang dapat mengurangi keterbatazan ind, yaibs
sebaiknya penclitian selanjutnya perfu menambahkan varishel lain agar dapat ferlihal
variabel apa suja yang dapal mempengaruhi harga saham. Menggunakan periode
yatp lebih panjang. Menggunakan sampel vang lebih banyak atan menpcar objek
penelitian yang memiliki populasi yang lebib banyak sehingga penclitian yanp
dilakukan akan lebih jelas. Mengaew pada hasil penebitian ini dimana variabel
Current Ratio (CRY, Retwrnr on Equity (ROE), Eaming Per Shave (EP5), Debr ra
Asseis Ratio (DAR), dan Dedn Equity Rarie (DER) hanva memberikan kontribusi
penpatih sebesar 32%, siganya schanyak 58%: adalah pengaruh dari aspek lain.

Lintuk kepimaan prakick, saran yang dapat penulis sampaikan sehubungan
denpan analisis yang dilakukan yaitu:

1) Bagi perusahaan, apar peruzahasn tidak hanys memperhatikan faktor intemal
arau fundamental pernsahaan saja dalam menark investor. Para investor selain
menggunakan tasio-rasio kinerja perusahaan dalam menilai suato perusahaan,
ada faktor eksiernal yang lebih berpengamh dalam penilaian suatu perusahaan di
pasar modal.

2) Bagi investor, sebatknys menganalisa rasio-rasio keuangan peracabsan sebapai
acuan dalam bennvestasi, Balk burukmya kinerja perusahasn dapat dinilai dani
rasio-tasio tersebut. Selain masio-rasic kevangan, anzliza faloor ekstenzl alau
makro ekonomi jugs perlu dilakubkan watuk memilih saham.
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Lampiran 1
Aktiva Lancar, Kewajiban Lancar, Laba Bersih, Total Liabilitas, Total Aset, dan Total
Ekuitas Perusahaan Sub Sektor Sub Sektor ddvertising, Printing & Media Yang Terdaftar

Pada Bursa Efek Indonesia tahun 2001 1-2015

(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
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Lampiran 2

Outpur PSS 21 Perusabagn Sub Sektor dvertising, Printing & Medie Yang

Terdafiar di Bursa Efek ladonesiz Tahun 2011-2015
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